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ABSTRAK

	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar kompetensi auditor dan independensi auditor terhadap kualitas audit pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan membahas dan membuat presentase dari hasil jawaban responden. Data penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari menyebarkan kuesioner pada 50 responden. Adapun metode Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi auditor secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit dengan tingkat signifikan sebesar 0,002, begitupun Independensi auditor secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit dengan tingkat signifikan sebesar 0,003, serta kompetensi auditor dan independensi auditor secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Hal ini menunjukan bahwa semakin baiknya kompetensi dan independensi auditor, semakin bagus pula kualitas audit yang dihasilakan serta kepercayaan masyarakat terhadap akuntan publik akan semakin meningkat.

Kata kunci : Kompetensi, Independensi Auditor, Kualitas Audit




	
	











ABSTRACT
This study aims to determine and analyze how much the competence of auditors and auditor independence of audit quality at the Gorontalo Province BPKP Representative Office. This type of research is quantitative research conducted by discussing and making a percentage of the results of respondents' answers. The data of this study are primary data obtained from distributing questionnaires to 50 respondents. The analysis method in this study uses multiple regression analysis. The results showed that auditor competency partially had a positive and significant effect on audit quality with a significant level of 0.002, likewise auditor independence partially had a positive and significant effect on audit quality with a significant level of 0.003, and auditor competency and auditor independence simultaneously had a significant effect on audit quality with a significant level of 0,000. This shows that the better the competence and independence of auditors, the better the quality of audits produced and public trust in APIP will increase.
Kata Kunci : Competence, Auditor Indepedence, Audit Quality
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
Seperti kita pahami tentang laporan keuangan menyediakan informasi-informasi penting serta sangat dibutuhkan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh pihak-pihak tertentu. Pengguna Laporan Keuangan terus melakukan pemeriksaan tentang handalnya laporan keuangan, maka dari profesi akuntan publik sangatlah dibutuhkan untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan.
Ikatan Akuntan Indonesia menetapkan ada 3 Standar audit berdasarkan pernyataan Elfarini (2007) antara lain (1) standar umum yaitu cerminan kualitas pribadi yang harus dimiliki oleh auditor yang mengharuskan auditor untuk mempunyai keahlian yang untuk melaksanakan proses audit, (2) standar pekerjaan lapangan yaitu kegiatan lain dilakukan selama melakukan audit serta mewajibkan auditor dalam menyusun laporan keuangan yang diauditnya secara menyeluruh dan (3) standar pelaporan. Untuk melakukan tugas audit, seorang auditor harus berpatokan pada standar audit Ikatan Akuntan Indonesia.
Kinerja serta keberhasilan seorang auditor banyak  diukur dari kompetensi untuk menghasilkan kualitas audit yang benar-benar baik. Pemakai laporan keuangan menaruh kepercayaan besar terhadap audit yang diberikan oleh auditor, ini akhirnya yang mengharuskan akuntan publik memperhatikan kualitas audit yang dihasilkannya, mengingat banyaknya kasus yang membuat Profesi auditor menjadi sorotan masyarakat. Sejak kasus Enron di Amerika, hingga kasus yang melibatkan Justinus Aditya Sidharta sebagai seorang auditor yang terindikasi melakukan kesalahan dalam mengaudit laporan keuangan PT Great River Internasional,tbk. Kasus ini diketahui setelah adanya temuan auditor investigasi dari Bapepam (Badan Pengawasan Pasar Modal) yang menemukan penggelembungan account asset, piutang, dan penjualan hingga ratusan miliyar rupiah dan akibatnya perusahaan tersebut gagal membayar utang serta kesulitan arus kas. Karena terbukti melakukan pelanggaran terhadap standar profesi akuntan publik oleh Justinus, maka Bapepam menyatakan bahwa akuntan publik yang memeriksa laporan keuangan Great River menjadi tersangka. Sejak tanggal 28 November 2006 keuangan RI sudah membekukan ijin akuntan publik Justinus Aditya Sidharta selama dua tahun. (Elfarini, 2007).
Khususnya Di Provinsi Gorontalo, menurut penelitian yang dilakukan oleh Ridwan (2017) berdasarkan data hasil pemeriksaan Sistem Informasi Manajemen Hasil Pengawasan (SIM-HP) Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo, diperoleh data yaitu dari total temuan tahun 2012 sebesar Rp 5.661.711.488,08 hanya sebesar Rp 4.197.239.487,36 yang ditindak lanjuti, jadi masih banyak temuan yang belum ditindak lanjuti sebesar Rp 1.464.472.000,72. Begitupun fenomena lainnya yang dikatakan oleh salah satu karyawan di Perwakilan Provinsi Gorontalo yaitu kasus yang terjadi pada tahun 2018 meyebutkan bahwa BPKP digugat oleh rekan PLN, isinya memuat laporan yang dikeluarkan BPKP dinilai catat hukum. Ketidak independensian dari pada tim pemeriksa keuangan merupakan penyakit besar yang mampu mempengaruhi kualitas laporan keuangan, yang tentunya akan memberikan dampak terhadap buruknya kualitas laporan keuangan.
Kompetensi berkaitan dengan pengetahuan, pengalaman, dan keahlian yang luas agar mampu menyelesaikan pekerjaan auditnya. Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit menurut penelitian yang dilakukan Siahaan dan Simanjutak (2019). Pernyataan standar umum pertama SA seksi 210 (Institut Akuntan Publik Indonesia 2011) Audit dilaksanakan oleh seseorang atau lebih yang memiliki pelatihan teknis dan keahlian yang cukup sebagai auditor.
	Pada sistem pemerintahan untuk menunjang Independensi tentunya APIP bertanggung jawab kepada pimpinan kementrian/lembaga/pemerintah daerah agar tanggung jawab pelaksanaan audit dapat terpenuhi. Independensi adalah sikap yang tidak memihak siapapun, serta sangat sulit dipengaruhi. APIP diwajibkan untuk jujur kepada siapapun dan tidak boleh memihak kepentingan siapapun yang sudah menaruh kepercayaan terhadap pekerjaan pemeriksa internal pemerintah. Penelitian mengenai independensi sudah banyak dilakukan, contohnya seperti oleh Arens, et al (2012) mendefinisikan independensi yaitu pengambilan dari sudut pandang yang tidak bias dan auditor tidak hanya harus independen dalam fakta, tapi juga harus independen dalam penampilan. Sholehah dan Ishak (2020) menjelaskan bahwa memangun persepsi yang baik adalah sebuah keniscayaan terutama disektor publik/pemerintah. Maka menghindari buruknya persepsi publik maka independensi setiap auditor harus dipertahankan.
Pandangan tentang kualitas audit yang dikemukakan oleh Simanjuntak (2008) adalah suatu hasil yang telah dicapai oleh seorang subjek/objek untuk tingkat kepuasan, menjadikan akan memunculkan hasrat subjek/objek untuk menilai suatu kegiatan tersebut. Defenisi kualitas audit menurut Watkins, et al (2004) adalah kemungkinan dimana auditor akan menemukan dan melaporkan salah saji material dalam laporan keuangan klien. Kualitas Audit ialah probabilitas seorang auditor dalam menemukan dan melaporkan suatu kekeliruan atau penyelewengan yang terjadi dalam suatu sistem akuntansi klien.
Banyaknya desakan masyarakat yang mengharapkan adanya pelaksanaan pengawasan pemerintah dan pengelolaan keuangan Negara yang bersih dan bebas korupsi, kolusi, dan nepotisme untuk menjamin bahwa pelaksanaan kegiatan telah sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan mengingat banyaknya kasus yang terjadi saat ini. 
Auditor internal pemerintah yaitu instansi pemerintah yang dibentuk dengan tugas melaksanakan pengawasan intern di lingkungan pemerintah pusat atau pemerintah daerah. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 Mengenai Sistem Pengendalian Intern Pemerintah. Salah satu Auditor Internal Pemerintah yaitu Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP).
Pradita (2010) menyatakan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan adalah sebagai auditor internal pada pemerintah pusat memiliki tanggung jawab besar  yang menciptakan proses tata kelola pemerintahan yang bebas dari korupsi, baik, Kolusi dan Nepotisme serta penerapan sistem pengendalian manajemen. Dasar hukum BPKP mengatur tentang kedudukan, tugas, kewenangan, susunan organisasi dan tata kerja Lembaga Pemerintah Non Departemen yang tertuang pada pasal 52, 53, dan 54 Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 103/2001.
Peraturan Kepala BPKP Nomor 20 Tahun 2014, Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo mempunyai tugas seperti melaksanakan kegiatan pengawasan kebendaharaan umum negara, melaksanakan pengawasan intern terhadap akuntabilitas keuangan negara dan/atau daerah atas kegiatan yang bersifat lintas sektoral, melaksanakan kegiatan lain berdasarkan penugasan dari presiden dan atau atas permintaan Kepala Daerah, melaksanakan pembinaan penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) pada wilayah kerjanya, melaksanakan penyelenggaraan dan pelaksanaan fungsi lain dibidang pengawasan keuangan dan pembangunan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan (bpkp.go.id). Mengingat sangat pentingnya fungsi BPKP pada kelangsungan Pemerintah Indonesia, maka penelitian tentang kualitas audit yang ada didalamnya banyak dilakukan.
Berdasarkan fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang kualitas audit ditinjau dari kompetensi dan independensi auditor dengan judul Pengaruh Kompetensi dan Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit Di Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Seberapa besar pengaruh kompetensi auditor secara parsial terhadap kualitas audit ?
2. Seberapa besar pengaruh independensi auditor secara parsial terhadap kualitas audit ? 
3. Seberapa besar pengaruh kompetensi dan  independensi auditor  secara simultan terhadap kualitas audit ?
1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian
Adapun maksud diadakan penelitian ini ialah untuk mengetahui dan menganalisa seberapa besar pengaruh Kompetensi dan Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit pada Pewakilan BPKP Provinsi Gorontalo.
1.3.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian yaitu :
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kompetensi auditor secara parsial terhadap kualitas audit. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh independensi auditor secara parsial terhadap kualitas audit.
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kompetensi dan  independensi auditor  secara simultan terhadap kualitas audit.
1.4 Manfaat Penelitian
Harapan dari penelitian ini yaitu agar bermanfaat bagi semua pihak, diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah menjadi tambahan rujukan atau referensi mengenai pengaruh kompetensi dan independensi auditor terhadap kualitas audit.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu sebagai masukan bagi kantor BPKP dan pihak-pihak lain yang berkepentingan agar dapat mengambil kebijakan terkait dengan kompetensi dan independensi auditor terhadap kualitas audit.





















BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Theory Planned Behavior (TPB)
	Konsep teori yang diusulkan oleh Ajzen (1985) dalam Dewi (2015) yaitu 
perilaku yang direncanakan atau Theory Planned Behavior merupakan teori yang menghubungkan keyakinan dan perilaku untuk memperbaiki kekuatan prediksi dari teori tindakan beralasan termasuk yang dirasakan kontrol perilaku. Manfaat dan tujuan dari teori ini adalah untuk meramalkan dan memahami pengaruh-pengaruh motivasi perilaku, baik kemauan individu sendiri maupun bukan kemauan dari individu tersebut. 
Ada 3 dasar determinan dari teori ini antara lain:
1) Attitude (Sikap), seseorang memiliki evaluasi menguntungkan atau tidak menguntungkan dari perilaku yang menarik. Hal ini memerlukan pertimbangan hasil dari melakukan perilaku. Misalnya ialah sikap seorang terhadap orang lain, terhadap intuisi, atau terhadap suatu objek. Dalam hal ini, sikap auditor  terhadap lingkungan dimana ia bekerja (kantor), terhadap atasannya atau terhadap penjelasan dari kliennya, dan tentunya terhadap pemberian opininya atas laporan keuangan.
2) Subjective Norm (Norma subjektif), ini mengacu pada keyakinan tentang apakah kebanyakan orang menyetujui atau menolak perilaku. Hal ini terkait dengan keyakinan seseorang tentang apakah rekan-rekan dan orang-orang yang penting bagi orang berfikir dia harus terlibat dalam perilaku. Etika profesi seorang auditor yang menyangkut keyakinan pada kode atau standar yang telah berlaku selama melakukan pemeriksaan adalah contohnya.
3) Perceived Behavioual Control (Kontrol perilaku), ini mengacu pada persepsi seseorang dari kemudahan atau kesulitan melakukan perilaku yang menarik dirasakan kontrol perilaku bervariasi diseluruh situasi dan tindakan yang menghasilkan orang yang memiliki berbagai persepsi pengendalian perilaku tergantung pada situasi.
2.1.2 Pengertian Audit
Audit menurut Sukrisno (2012) adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak yang independen terhadap laporan keuangan yang disusun oleh manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut.
Menurut Arens, et al (2014) menyatakan bahwa audit merupakan evaluasi dan pengumpulan bukti mengenai informasi untuk menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi serta kriteria yang telah ditetapkan. Serta menurut Mulyadi (2002) Auditing adalah proses yang sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif atas tuduhan kegiatan ekonomi dan kegiatan dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara laporan dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil kepada pengguna yang bersangkutan. 
Untuk memudahkan pengetahuan tentang audit, Ulum (2012) merumuskan beberapa kata kunci antara lain:
1) “Informasi yang dapat diukur dan kriteria yang ditetapkan
Diperlukan informasi untuk melaksanakan audit yang dapat verifikasi dan sejumlah standar (kriteria) yang dapat digunakan sebagai pegangan pengevaluasian informasi tersebut. Agar dapat diverifikasi, informasi harus dapat diukur. Informasi yang dapat diukur (dikuantifikasi) memiliki berbagai bentuk.
2) Entitas ekonomi
Setiap kali audit dilakukan, lingkup tanggung jawab auditor harus jelas, terutama mengenai penetapan entitas ekonomi dan periode waktu yang diaudit. Entitas ekonomi dimaksud sering kali melupakan satuan legal, misalnya PT, CV, Firma, lembaga pemerintah, atau organiasi nirlaba. Akan tetapi, dalam konteks tertentu, satuan bisa berbentuk divisi, departemen, atau bahkan seorang manusia.
3) Pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti. 
Bahan bukti adalah segala informasi yang digunakan auditor untuk menentukan sesuai atau tidaknya informasi yang sedang diaudit dengan kriteria yang ditetapkan.
4) Orang yang kompeten dan independen. 
Seorang auditor wajib mempunyai kemampuan memahami kriteria yang digunakan serta mampu menentukan jumlah bahan bukti yang dibutuhkan untuk mendukung kesimpulan yang akan diambilnya. Auditor harus pula mempunyai sikap mental independen. Sekalipun ia ahli, apabila tidak mempunyai sikap independen dalam mengumpulkan informasi akan tidak berguna, sebab informasi yang digunakan untuk mengambil keputusan haruslah tidak bias.
5) Pelaporan. 
Penyusunan laporan audit yang merupakan alat penyampaian temuan-temuan kepada para  pemakai laporan tersebut merupakan tahap terakhir dalam audit. Isi laporan audit boleh berbeda, namun pada hakikatnya laporan tersebut harus bisa memberikan informasi mengenai kesesuaian informasi-informasi yang diperiksa dengan kriteria yang telah ditetapkan.
Mengapa harus dilakukan audit atas laporan keuangan dan laporan operasional lainnya. Jawabannya karena: 1) tidak mempunyai akses langsung untuk menilai kredibilitas manajemen, melainkan hanya bisa percaya melalui review kritis terhadap laporan yang telah disajikan, 2) pengguna informasi, yaitu pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders) tidak memiliki kesempatan atau kemampuan untuk mereview keseluruhan kegiatan dan nilai substantifnya. Oleh sebabnya, laporan keuangan perlu diaudit oleh auditor independen untuk menambah atau menjamin derajat kredibilitasnya serta mengantisipasi kemungkinan salah saji material ( Rosjidi, 2001) dalam Ulum  (2012). 
2.1.3 Kualitas Audit 
Kualitas audit berdasarkan pernyataan Rosnidah (2010) merupakan pelaksanaan audit yang dilakukan sesuai dengan standar sehingga mampu melaporkan dan mengungkapkan jika terjadi pelanggaran yang dilakukan klien. Audit yang dilakukan auditor dikatakan memiliki kualitas, jika memenuhi standar auditing dan standar pengendalian mutu menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). 
Menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara No.Per/05/M/PAN/03/2008 Kualitas audit yaitu auditor yang melaksanakan tupoksi dengan efektif, dengan cara mempersiapkan kertas kerja pemeriksaan, melaksanakan perencanaan, kordinasi dan penilaian efektifitas tindak lanjut audit, serta konsistensi laporan audit.
Serta pernyataan AAA Financial Accounting Standard Commotte 2000 dalam (Najib, dkk. 2013:4) yang menyatakan bahwa kualitas audit ditentukan oleh dua hal, keahlian (kompetensi) dan independensi. Kualitas ini memiliki pengaruh langsung pada kualitas auditor. Selain itu, laporan keuangan menggunakan persepsi bahwa kualitas audit adalah suatu manfaat untuk menggambarkan  keahlian auditor dan independensi auditor tersebut.
	Dalam penelitian yang dilakukan Wooten (2003) menggunakan model yaitu deteksi salah saji, kesesuaian dengan SPAP, kepatuhan terhadap SOP, risiko audit, prinsip kehati-hatian, proses pengendalian atas pekerjaan oleh supervisor, dan perhatian yang diberikan oleh manajer atau partner.
	Dalam penelitian Efendy (2010:83) diukur menggunakan indikator yaitu keakuratan temuan audit, sikap skeptis, kejelasan laporan, manfaat audit dan tindak lanjut hasil audit.
	Menurut peraturan Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia No. 1 Tahun 2007 tentang standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN), pengukuran kualitas audit harus berdasarkan Kualitas Proses (Keakuratan temuan audit, sikap skeptisme), Kualitas Hasil ( Nilai rekomendasi, kejelasan laporan, manfaat audit), Kualitas tindak lanjut hasil audit.
2.1.4 Pengertian Kompetensi Auditor
Menurut Ahmad (2011) dalam Nurjanah dan Kartika (2016) Kompetensi auditor adalah kemampuan auditor untuk mengaplikasikan pengalaman dan pengetahuan yang dia miliki dalam melakukan audit sehingga auditor dapat melakukan audit dengan cermat, teliti, intuitif, dan objektif. Auditor saat ini diharapkan untuk mempunyai kompetensi profesional yang substansial di berbagai area yang saling berkaitan yang berpengaruh terhadap tugas auditnya menurut pernyataan Lee (1993) dalam Tandiontong (2016).
Menurut Rai (2008) terdapat 3 macam komponen kompetensi auditor sebagai berikut :
1) Mutu Personal. 
Seorang auditor harus memiliki mutu personal yang baik dalam menjalankan tugasnya, seperti rasa ingin tahu (inquisitive), berpikir luas (broad mindend) mampu menangani ketidak pastian, mampu menerima bahwa tidak ada solusi yang mudah, menyadari bahwa beberapa temuan dapat bersifat subjektif, dan mampu bekerja sama dengan tim
2) Pengetahuan umum
Seorang auditor harus mempunyai pengetahuan umum untuk membantu pelaksanaan audit dan memahami entitas yang akan diaudit. Pengetahuan dasar ini meliputi kemampuan untuk melakukan review analisis (analiytical review), pengetahuan teori organisasi untuk memahami suatu organisasi, pengetahuan auditing, dan pengetahuan sektor publik, Pengetahuan akuntansi mungkin akan membantu dalam mengelolah angka dan data, namun karena audit kinerja tidak memfokuskan pada laporan keuangan maka pengetahuan akuntansi bukanlah syarat utama dalam melakukan audit kinerja.
3) Keahlian khusus 
Keahlian khusus yang harus dimiliki seperti kemampuan membaca cepat dan keahlian untuk melakukan wawancara, keterampilan menggunakan komputer (minimal mampu mengoprasikan word processing dan spread sheet, statistik, Serta mampu menulis dan mempresentasikan laporan dengan baik.
2.1.5 Pengertian Independensi Auditor
Independensi Menurut E.B. Wilcox dalam Alim, dkk (2007) adalah suatu standar auditing yang penting karena opini akuntan independen bertujuan untuk menambah kredibilitas laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen. Independensi dapat diartikan sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya (Mulyadi 2002).
Mautz dan Sharaf dalam Tandiontong (2016) menekankan bahwa independensi merupakan standar pengauditan yang esensial untuk menunjukan kredibilitas laporan keuangan yang menjadi tanggung jawab manajemen serta ada dua aspek dari independensi, yaitu Independensi real dari seorang praktisi dalam melaksanakan pekerjaanya dan independensi dalam penampilan dari auditor sebagai satu kelompok profesional. 
Ardini (2010) Independensi merupakan sikap yang tidak mudah dipengaruhi, dan tidak memihak siapapun. Akuntan publik tidak dibenarkan memihak siapapun. Akuntan publik diwajibkan untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga kepada kreditur dan pihak lain yang meletakan yang meletakan kepercayaan atas pekerjaan akuntan publik.
Ada beberapa jenis-jenis independensi menurut Mautz dan Sharaf dalam M. Tuanakotta (2011) yaitu:
(1) Independensi Penyusunan program (Programming Independence)
Kebebasan auditor dalam mengontrol pemilihan teknik audit dan prosedur dan memperpanjang aplikasi para auditor mempunyai wewenang untuk menyusun dan memilih teknik audit, penyusunan program audit bebas dari campur tangan atau sikap tidak mau bekerja serta prosedur dan lamanya proses audit sesuai kebutuhan proses pemeriksaan yang akan dilakukan auditor sebelumnya.
(2) Independensi Invetigasi (Investigatif Independence)
Kebebasan auditor dalam mengontrol dalam memilh area, aktivitas, hubungan personal dan kebijakan manajemen untuk menjadi bahan pemeriksanya. Auditor mempunyai wewenang dan kerahasiaan untuk memilih dimana ia akan melakukan proses audit tanpa tekanan dari pihak luar guna mendapatkan bahan yang diperlukan auditor dalam proses pemeriksaan klien.
(3) Independensi Pelaporan (Reporting Indpendence)
Kebebasan auditor mengontrol dalam menyampaikan  statement sesuai dengan hasil pemeriksaanya dan mengekspresikannya dalam rekomendasi atau opini sebagai hasil dan pemeriksaan auditor. Auditor mempunyai kebebasan dan wewenang tanpa intervensi dalam menyampaikan opini, hasil pelaporan akan disajikan  sebagaimana hasil audit yang telah dilakukan auditor.
2.1.6 Penelitian Terdahulu
 Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	NO
	Penulis
	Judul
	Sumber
	Hasil Penelitian

	1
	Septony B. Siahaan, Arthur Simanjutak.
(2019)
	Pengaruh Kompetensi, Independensi Auditor dan Profesionalisme auditor Terhadap Kualitas Audit
	Jurnal, Program Studi Manajemen Universitas Methodist Indonesia
	Kompetensi dan independensi auditor berpengaruh secara simultan terhadap kualitas audit.

	2
	Irawan Jati Kusumo, Etna Nur Afri Yuyetta
(2018)
	Pengaruh Independensi, Kompetensi, Dan Tekanan Waktu Terhadap Kualitas Audit 
	Jurnal, Akuntansi Universitas Diponegoro
	Kompetensi dan independensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit

	3
	I. A. Angge Septiari, Edy Sujana (2013)
	Pengaruh Kompetensi Dan Independnesi Terhadap Kualitas Audit
	Jurnal, Program Studi Akuntansi Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja
	Kompetensi dan independensi auditor berpengaruh Signifikan terhadap kualitas audit

	4
	ST. Nur Irawati (2011)
	Pengaruh Kompetensi Dan Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit
	Program Studi Akuntansi Universitas Hasanuddin Makasar
	Kompetensi dan independensi auditor berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap kualitas audit.



2.2	Kerangka Pemikiran
	Kerangka pemikiran dalam penelitian ini ialah mengenai pengaruh kompetensi dan independensi auditor terhadap kualitas audit. sebagai alat untuk mengembangkan hipotesis, kerangka pemikiran bisa dilihat pada gambar 2.1 dimana variabel yang digunakan pada penelitian ini merupakan variabel independen yaitu kompetensi dan independensi auditor, sedangakan variabel dependen dalam penelitian ini yaitu kualitas audit.Pengaruh Kompetensi dan Independensi auditor
Kualitas Audit
Kompetensi 
Auditor

Independensi 
Auditor
Kualitas Audit pada Perwakilan
BPKP Provinsi Gorontalo








    





      Gambar 2.1
                Kerangka Teori
   
2.2 Hipotesis
Berdasarkan teori, hasil penelitian terdahulu, serta kerangka pemikiran tentang pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit, maka dapat dikembangkan hipotesis dengan penjelasan sebagai berikut :
 H1:	Kompetensi auditor secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit Pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo
H2 : Independensi auditor secara parsial berpengaruh positif dan signifikan   terhadap kualitas audit 
H3 : Pengaruh kompetensi auditor dan independensi auditor secara simultan terhadap kualitas audit Pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo.
















BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1 Obyek Penelitian
Obyek penelitian adalah variabel penelitian, yaitu suatu yang merupakan inti problematika penelitian. Sedangkan untuk benda, hal, atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat dan yang dipermaslahkan disebut subjek penelitian (Arikunto, 2000) dalam Tjun, dkk (2012). Berdasarkan latar belakang penelitian dan kerangka pemikiran seperti diuraikan pada bab sebelumnya maka yang menjadi objek didalam penelitian ini adalah Auditor. Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengukur sejauh mana pengaruh kompetensi dan independensi auditor terhadap kualitas audit.
3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Metode yang digunakan
	Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2010) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, metode penelitian berupa angka-angka dan analisis mengunakan statistik. Sedangkan pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan penelitian survey, dimana penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan antar variabel.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel
	Menurut Nazir (2003) yang dimaksud dengan operasionalisme variabel adalah unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana cara mengukur variabel. Sedangkan variabel adalah konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai. Yang menjadi variabel penelitian ini adalah kualitas audit (Y) yang terdiri dari kompetensi auditor (X1) dan independensi auditor (X2).
	Untuk memperoleh gambar yang jelas tentang penelitian ini, maka terlebih dahulu perlu mengoperasikan variabel-variabel seperti yang telah disebutkan pada latar belakang masalah dan kerangka pemikiran dengan maksud untuk menentukan indikator-indikator dari variabel-variabel yang bersangkutan.
Adapun indikator variabel dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3.1. Operasional Variabel
	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala

	Kompetensi
(X1)
	Mutu Personal
	1. Rasa ingin tahu 
2. Berfikir luas, mampu menangani ketidakpastian
3. Mampu menerima bahwa tidak ada solusi yang mudah
4. Beberapa temuan dapat bersifat subjektif
5. Mampu bekerja sama dengan tim
	Ordinal

	
	Pengetahuan Umum
	1. Pengetahuan teori organisasi
2. Pengetahuan Auditing
3. Pengetahuan sektor publik
4. Pengetahuan akuntansi dalam mengelola data dan angka
5. Kemampuan untuk melakukan review
	

	
	Keahlian Khusus
	1. Keahlian melakukan wawancara dan membaca cepat
2. Kemampuan statistik
3. Keterampilan menggunkan komputer
4. Mampu menulis dan mempresentasikan laporan dengan baik
	

	Independensi
(X2)
	Independensi penyusunan program

	1. Kebebasan auditor dalam mengontrol dalam pemilihan teknik dan prosedur
2. Memilih teknik audit serta prosedur
3. Lamanya proses proses audit sesuai kebutuhan pemeriksaan yang akan dilakukan auditor sebelumnya
	Ordinal

	
	Independensi Investigasi
	1. Kebebasan auditor dalam mengontrol dalam memilih area, aktivitas, hubungan personal dan kebijakan manajemen untuk menjadi bahan pemeriksaannya.
2. Auditor mempunyai wewenang dan kerahasiaan untuk melakukan proses audit tanpa tekanan dari pihak luar.

	

	
	Independensi Pelaporan

	1. Kebebasan auditor mengontrol dalam menyampaikan opini sebagai hasil dan pemeriksaan auditor.
2. Auditor mempunyai kebebasan dan wewenang tanpa intervensi dalam menyampaikan opini, hasil pelaporan akan disajikan sebagaimana hasil audit yang telah dilakukan auditor.
	

	Kualitas Audit
(Y)
	-
	1. Keakuratan temuan audit
2. Sikap skeptis
3. Kejelasan Laporan
4. Manfaat audit
5. Tindak lanjut hasil audit
	Ordinal



	Dalam melakukan test dari masing-masing variabel akan diukur dengan skala likert. Tehnik skla likert yang digunakan dalam penelitian ini memberikan nilai skor pada item jawaban, pemberian skor untuk item setiap jawaban dari pertanyaan yang diajukan kepada responden penelitian ini akan mengacu kepada pernyataan (Sugiyono, 2010), jawaban dari setiap instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif yang dapat berupa kata-kata. Kuesioner disusun dengan menyiapkan (lima) pilihan yakni: sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Setiap pilihan akan diberikan bobot nilai yang berbeda seperti yang tampak dalam tabel berikut ini:
Tabel 3.2. Bobot Nilai Variabel
	Pilihan
	Bobot

	Sangat setuju
	5

	Setuju
	4

	Kurang setuju
	3

	Tidak setuju
	2

	Sangat tidak setuju
	1



3.2.3 Populasi Dan Sampel Penelitian
3.2.3.1 Populasi
	Populasi menurut Sugiyono (2012) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Dikatakan juga oleh Sugiarto, dkk (2003) dalam Tjun (2012) bahwa populasi berarti keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang ingin diteliti. Berdasarkan pengertian populasi tersebut maka populasi pada penelitian ini adalah semua Jabatan Fungsional Auditor yang ada di Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo yang berjumlah 64 orang.

Tabel 3.3. Jumlah Auditor Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo
	No
	Auditor
	Jumlah

	1
	Auditor Madya
	3

	2
	Audito r Muda
	10

	3
	Auditor Penyelia
	6

	4
	Auditor Pertama
	33

	5
	Auditor Pelaksana
	12

	TOTAL
	64


      Sumber : Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo

3.2.3.2 Sampel
	Menurut Sugiyono (2012) sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
	Berdasarkan pengertian sampel tersebut maka sampel pada penelitian ini adalah semua Auditor yang ada di Perwakilan BPKP Gorontalo yang berjumlah 64 orang.
Tabel 3.4. Statistik Auditor Perawakilan BPKP Gorontalo
	No
	Auditor
	Jumlah

	1
	Auditor Madya
	3

	2
	Auditor Muda
	10

	3
	Auditor Penyelia
	6

	4
	Auditor Pertama
	33

	5
	Auditor Pelaksana
	12

	
	TOTAL
	64


      Sumber : Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo,2020

	Teknik penarikan sampel atau teknik sampling adalah suatu cara mengambil sampel yang represetatif  dari populasi. Penarikan sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya (Riduwan, 2018).
	Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2012) bahwa Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.
3.2.4 Sumber Data Dan Cara Pengumpulan Data
	Data dalam penelitian terdiri dari dua jenis yaitu data primer yang bersifat kuantitatif  dan data sekunder yang bersifat kualitatif. Untuk melaksanakan penelitian, penulis melakukan teknik dan cara pengumpulan data sebagai berikut.
3.2.4.1 Penelitian Lapangan
	Teknik penelitian lapangan ini dilakukan atau dilaksanakan peneliti untuk meninjau secara langsung subjek penelitian dengan maksud memperoleh data primer (Tjun, 2012). Penelitian lapangan terdiri dari:
(1) Observasi yaitu  mengamati dan meneliti segala sesuatu yang berhubungan dengan penyusunan penelitian.
(2) Wawancara yaitu salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan data berupa keterangan-keterangan dan informasi tentang data-data penelitian.
(3) Kuesioner yaitu dilakukan dengan menyebarkan seperangkat daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden.

3.2.4.2 Penelitian Kepustakaan
	Penelitian kepustakaan adalah memeperoleh data dari literatul-literatur seperti buku, jurnal dan dari internet yang terkait dengan penelitian ini.
3.2.5 Prosedur Pengujian Dan Instrumen Penelitian
3.2.5.1 Analisis Instrumen Penelitian
	Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis kuantitatif yang dilakukan dengan membahas dan membuat presentase dari hasil jawaban responden. Untuk mendapatkan data yang baik dalam arti mendekati (objektif) sudah tentu diperlukan suatu instrumen atau alat ukur yang valid dan andal, maka instrumen tersebut sebelum digunakan harus uji validitas reliabilitasnya sehingga apabila digunakan akan menghasilkan hasil yang objektif.
3.2.5.2 Uji Validitas
	Uji validitas (uji kesahihan) adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur sah/valid tidaknya kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan cara menguji kolerasi antara skor item dengan skor total masing-masing variabel, menggunakan pearson correlation. Butir pertanyaan dikatakan valid apabila tingkat signifikannya dibawah 0,05.
3.2.5.3 Uji Reliabilitas
	Uji reliabilitas adalah tingkat seberapa besar suatu alat ukur mengukur dengan stabil dan konsisten, artinya apakah suatu alat ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Besarnya tingkat reliabilitas ditunjukan oleh koefisiennya yaitu koefisien reliabilitas. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach alpa yang lebih dari 0,60 menunjukan keandalan (reliable) instrumen dan jika nilai alphanya < 0,60 dikatakan tidak reliabel (Ghozali, 2005) dalam (Agusti dan Pertiwi, 2013).
3.2.5.4 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
	Uji normalitas adalah suatu alat uji yang digunakan untuk menguji apakah dari variabel-variabel yang digunakan dalam model regresi mempunyai distribusi normal atau tidak (Ardini, 2010). Untuk dapat mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal, bisa diuji dengan metode p-p plot of Regression standardized Residual maupun pendekatan grafik. Serta menurut santoso (2001) dalam Ardini (2010) dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
a. Nilai Probabilitas > 0,05, maka hal ini berarti bahwa data tersebut berdistribusi normal 
b. Nilai Probabilitas < 0,05, maka hal ini berarti bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam persamaan regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ardini, 2010). Deteksi adanya Multikolinieritas menurut Santoso (2001) sebagai berikut:

a. Mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 5
b. Mempunyai angka tolorence mendekati 1
3. Uji Heteroskedastisitas
	Menurut Ghozali (2002) dalam Ardini (2010) Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Heteroskedastisitas menggambarkan nilai hubungan antara nilai yang dirediksi dengan Studentized Delete Residual nilai tersebut. cara memprediksi ada tidaknya  heteroskedastisitas pada satu model dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot model.
3.2.5.5 Konversi Data
	Data yang terkumpul melalui kuesioner adalah data dengan skala ordinal, sedangkan untuk menganalisis dalam penelitian ini diperlukan data ukuran skala interval. Dalam proses menaikan data ordinal menjadi data interval digunakan metode Successive Interval (MSI) dengan menggunakan program SPSS dan MS.Excel.
3.2.6 Rancangan Uji Hipotesis
3.2.6.1 Model/ Gambar
Untuk memastikan sub-sub variabel apakah ada pengaruh kompetensi auditor (X1), independensi audito (X2) terhadap kualitas audit (Y). Maka pengujian dilakukan dengan uji analisis regresi berganda, dengan terlebih dahulu mengkonversi data skala ordinal ke skala interval. Analisis regresi berganda  sebagai berikut:
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Gambar 3.1
Struktur Analisis Regresi Linear Berganda
Dari gambar diatas dapat dilihat dalam persamaan berikut:
Y=α + β1X1 + β2 X2 + ε
Keterangan :
 Y  : Kualitas audit
X1 : Kompetensi auditor
X2 : Independensi auditor
βx  :Koefesien Regresi
ε    : Standar eror
3.2.6.2 Langkah - Langkah Pengujian Hipotesis
Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis yaitu dengan menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS for windows sebagai berikut :


(1) Uji Statistik Deskrptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (Ghozali, 2009).
(2) Uji Persamaan Regresi Linear Berganda
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Analisis regresi Linear berganda ialah suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih (Riduwan,2010).
1) Uji Statistik F
Pengujian ini bertujuan untuk membuktikan apakah variabel-variabel independen (X) secara simultan (bersama-sama) mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen (Y). (Ghozali,2009) apabila F hitung > f tabel, maka H0 ditolak dan Hα diterima, yang berarti variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 5%, jika nilai F hitung > F tabel maka secara bersama-sama seluruh variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Selain itu, dapat juga dengan melihat nilai probabilitas. Jika nila probabilitas lebih kecil dari pada 0,05 (untuk tingkat signifikan = 5%), maka variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan jika nilai probabilitas lebih besar lebih besar dari paa 0,05 maka variabel independen secara serentak tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
2) Uji statistik t
Uji statistik dilakukan dengan menggunakan uji t, yaitu uji yang bertujuan untuk melihat pengaruh dari masing-masing variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. Jika tingkat signifikansi uji t lebih kecil dari 5 %, maka terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen dan sebaliknya (Nurjanah dan kartika,2016)
3) Uji koefisien Determinasi ( R2 )
Menurut Ghozali (2011) dalam Nurjanah dan kartika (2016) koefisien determinasi intinya mengukur atau melihat seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Bila R2 kecil maka kemampuan variabel untuk menjelaskan variasi variabel sangat terbatas, sedangkan R2 sama dengan satu, maka variabel independen berpengaruh secara sempurna terhadap variabel dependen.



3.2.6.3 Sistem Pengolahan Data Dengan Komputer
	Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan perangkat komputer untuk melakukan pengolahan data dengan menggunakan program SPSS versi 24 dan dibantu dengan program MS. Excel.


















 BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat Kantor Perwakilan BPKP Povinsi Gorontalo
Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo dibentuk berdasarkan Keputusan Kepala BPKP Nomor : PER-955/K/SU/2011 tanggal 15 Agustus 2011 tentang Perubahan keempat atas Atas Keputusan Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Nomor Kep-06.00.00-286/K 2011 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan, beralamat di jalan Jend. Achmad Yani No.6, Kelurahan Hunggulawa, Kecamatan Limboto, Kabupaten Gorontalo, yang merupakan aset milik Pemerintah Kabupaten Gorontalo dengan status pinjam pakai. Perwakilan BPKP Gorontalo saat itu termasuk kulifikasi perwakilan BPKP Madya setingkat eselon III dengan struktur organisasi terdiri dari: Kepala Perwakilan, Kasubbag Tata Usaha dan kelompok Jabatan Fungsional. Untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi Perwakilan BPKP Madya Tersebut, Kepala BPKP menerbitkan Surat Edaran Kepala BPKP Nomor: SE-1318/K/SU/2011 tanggal 26 Oktober 2011 tentang Tata Kerja Perwakilan Madya. 
	Jumlah Pegawai saat itu sebanyak 15 orang yang disebut “PIONIR” yang artinya Profesional, Integritas, Orientasi Pengguna, Nurani dan Akal Sehat, Independen, Resposibel. 
Guna mendapatkan gedung kantor yang memadai maka Pemerintah Provinsi Gorontalo menghibahkan tanah seluas 10.464 m2 beralamat di jalan By Pass, Kelurahan Tamalate,Kecamatan Kota Timur, Kota Gorontalo. Pekerjaan konstruksi pembangunan dilakukan dalam 2 tahap yakni tahun anggaran 2014 dan 2015. Struktur bangunan kantor terdiri dari 3 lantai dengan menggunakan konstruksi sarang laba-laba (KSLL). Gedung Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo diresmikan tanggal 26 Februari 2016.
4.1.2 Visi Misi Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo
Visi : Auditor Internal Pemerintah RI Berkelas Dunia untuk meningkatkan Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan dan Pembangunan Nasional.
 Misi : (1) Menyelenggarakan pengawasan intern terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan dan pembangunan nasional guna mendukung tata kelola pemerintahan dan korporasi yang bersih dan efektif, (2) Membina penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah yang efektif dan, (3) Mengembangkan kapabilitas pengawasan Intern Pemerintah yang profesional dan kompeten.	
4.1.3 Tugas dan Fungsi Perwakilan BPKP Gorontalo
	Sesuai dengan Peraturan Kepala BPKP Nomor 20 Tahun 2014, Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo mempunyai tugas sebagai berikut :
1. Melaksanakan pengawasan intern terhadap akuntabilitas keuangan negara dan/atau daerah atas kegiatan yang bersifat lintas sektoral
2. Melaksanakan kegiatan pengawasan kebendaharaan umum negara
3. Melaksanakan kegiatan lain berdasarkan penugasan dari presiden dan atau atas permintaan Kepala Daerah
4. Melaksanakan pembinaan penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) pada wilayah kerjanya
5. Melaksanakan penyelenggaraan dan pelaksanaan fungsi lain di bidang pengawasan keuangan dan pembangunan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Dalam melaksanakan tugasnya, Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo menyelenggarakan fungsi :
1. Penyiapan rencana dan program
2. Pelaksanaan pembinaan penyelenggaraan SPIP
3. Pelaksanaan pembinaan Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP)
4. Pengawasan terhadap pengelolaan anggaran pendapatan dan belanja daerah dan pengurusan barang milik/kekayaan daerah atas permintaan pemerintah daerah.
5. Pengawasan atas penyelenggaraan tugas pemerintahan yang bersifat strategis dan/atau lintas kementrian/lembaga/wilayah
6. Pengawasan terhadap kegiatan kebendaharaan umum negara diwilayah kerjanya
7. Pemberian asistensi penyusunan laporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah
8. Pemberian asistensi penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah
9. Pemberian asistensi terhadap pengelolaan keuangan negara/daerah, badan usaha milik negara (BUMN)/badan usaha milik daerah (BUMD) dan kinerja Instansi Pemerintah Pusat/Daerah/BUMN/BUMD
10.  Pengawasan terhadap BUMN, badan-badan lain yang didalamnya terdapat kepentingan pemerintah, dan BUMD atas permintaan pemangku kepentingan, serta kontraktor bagi hasil dan kontrak kerja sama, dan pinjaman/bantuan luar negeri yang diterima pemerintah pusat, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
11. Evaluasi terhadap pelaksanaan good corporate governance dan laporan akuntabilitas kinerja pada BUMN, badan-badan lain yang didalamnya terdapat kepentingan pemerintah, dan BUMD atas permintaan pemangku kepentingan, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-perundangan
12. Audit investigasi terhadap indikasi penyimpangan yang merugikan keuangan negara, BUMN, dan badan-badan lain yang didalamya terdapat kepentingan pemerintah, pengawasan terhadap hambatan kelancaran pembangunan, dan pemberian bantuan audit dalam rangka perhitungan kerugian keuangan negara serta pemberian keterangan ahli kepada instansi penyidik dan instansi pemerintah lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- perundangan
13. Pelaksanaan analisis dan penyusunan laporan hasil pengawasan serta pengendalian mutu pengawasan 
14. Pelaksanaan administrasi Perwakilan BPKP.
4.1.4 Struktur Organisasi Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo
	Untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan wewenang Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo, dibentuk susunan organisasi dan tata kerjanya sesuai peraturan perundang-undangan.
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi

4.2 Gambaran Umum Responden
Populasi pada penelitian ini ialah seluruh Auditor di Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo. Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini terdapat 64 Auditor yang ada di Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo. Data penelitian yang dikumpulkan berupa kuesioner yang disebarkan langsung ke seluruh responden atau Auditor yang bersangkutan. Kuesioner tersebut dibagikan dalam 1 hari dan dikumpul pada hari itu juga. Distribusi mengenai penyebaran kuesioner disajikan dalam tabel berikut ini :


Tabel 4.1. Rincian Pengiriman Dan Pengambilan Kuesioner
	KETERANGAN
	JUMLAH
	PRESENTASE

	Total Kuesioner yang disebar
	64
	100%

	Jumlah Kuesioner yang kembali
	50
	78,13%

	Jumlah Kuesioner yang tidak kembali
	14
	21.87%

	Kuesioner yang tidak dapat digunakan
	0
	0%

	Kuesioner yang dapat digunakan
	50
	78,13%


Sumber : BPKP Provinsi Gorontalo, 2020
	Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa dari 64 eksempler (100%) kuesioner yang disebarkan pada 64 Auditor di Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo, terkumpul sebanyak 50 eksempler atau 78,13% kuesioner yang kembali, sebanyak 14 eksempler atau 21.87% kuesioner tersebut tidak kembali dari responden, karena pada saat meneliti di perwakilan BPKP hanya 50 responden yang ada di tempat sedangkan yang 14 responden ada yang sedang cuti dan adapula yang lagi melaksanakan tugas diluar daerah. Hanya 50 eksempler atau 78,13% yang dapat diolah datanya. 
4.2.1 Karakteristik Responden
Sumber data adalah Auditor di Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo yang meliputi antara lain Auditor Madya, Auditor Pertama, Auditor Muda, Auditor Penyelia, dan Auditor Pelaksana. Gambaran umum responden dibagi berdasakan jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan masa kerja responden.




(1) Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 4.2. Jenis Kelamin Responden
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Presentase

	1
	Pria
	37
	74%

	2
	Wanita
	13
	26%

	Jumlah
	50
	100%


	Sumber : BPKP Provinsi Gorontalo, 2020
	50 responden yang merupakan auditor di Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo terdiri dari 37 auditor atau 74% berjenis kelamin pria sedangkan yang berjenis kelamin wanita sebanyak 13 auditor atau sebanyak 26%.
(2) Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tabel 4.3. Tingkat Pendidikan Responden
	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah
	Presentase

	1
	D3
	13
	26%

	2
	S1
	35
	70%

	3
	S2
	2
	4%

	4
	S3
	0
	0%

	Jumlah
	50
	100%


	Sumber : BPKP Provinsi Gorontalo, 2020
	Tabel 4.3. menunjukan bahwa sebagian besar Auditor di Kantor BPKP Provinsi Gorontalo yang menjadi responden pada penelitian ini didominasi tingkat pendidikan S1 sebanyak 35 Auditor atau 70% dari jumlah responden. Tingkat S2 sebanyak 2 Auditor atau 4%, sedangkan untuk pendidikan D3 sebanyak 13 Auditor atau 26%.




(3) Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
Tabel 4.4. Masa Kerja Responden
	No
	Lama Bekerja
	Jumlah
	Presentase

	1
	< 1 Tahun
	1
	2%

	2
	1-3 Tahun
	27
	54%

	3
	4-6 Tahun
	12
	24%

	4
	>6 Tahun
	10
	20%

	              Jumlah
	50
	100%


          Sumber : BPKP Provinsi Gorontalo, 2020
	Tabel 4.4. menunjukan bahwa Auditor yang bekerja di Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo selama <1 tahun sebanyak 1 auditor atau sebesar 2% dari jumlah responden. Auditor yang bekerja selama 1-3 tahun sebanyak 27 Auditor atau sebesar 54%. Sedangkan Auditor yang bekerja selama 4-6 tahun sebanyak 12 Auditor atau 24% dan Auditor yang bekerja >6 tahun sebanyak 10 Auditor atau sebesar 20% dari seluruh responden.
4.3 Hasil Uji Instrumen Penelitian
4.3.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif
Setelah melakukan penelitian, telah diperoleh data yang diperlukan sebagai informasi yang akurat. Selanjutnya, akan dilakukan deskripsi penelitian untuk memberikan penjelasan mengenai hasil jawaban dari masing-masing responden atas pernyataan yang diajukan pada saat penelitian.
Deskripsi data hasil penelitian untuk memberikan gambaran umum mengenai penyebaran/distribusi data baik berupa ukuran gejala pusat, ukuran letak maupun distribusi frekuensi. Nilai-nilai yang akan disajikan setelah diolah dari data mentah dengan menggunakan metode statistik deskriptif.
Berdasarkan banyaknya variabel dan merujuk kepada masalah penelitian, maka deskripsi data dikelompokan menjadi tiga bagian yaitu Kompetensi Auditor (X1), Independensi Auditor (X2) dan Kualitas Audit (Y). Hasil perhitungan statistik deskriptif masing-masing variabel secara lengkap dapat dilihat pada lampiran. 
4.3.1.1 Karakteristik Variabel Penelitian
		Seluruh variabel bebas dalam penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan variabel Kompetensi Auditor (Y). Bobot-bobot butir instrumen berdasarkan variabel terlebih dahulu di deskripsikan dengan melakukan perhitungan frekuensi dan skor berdasarkan bobot option (pilihan) jawaban. Perhitungan frekuensi dilakukan dengan cara menghitung jumlah bobot yang dipilih sedangakn perhitungan skor dilakukan melalui perkalian antara bobot option dengan frekuensi. Berikut proses perhitungannya :
                 Bobot terendah x Item x Jumlah responden : 1 x1 x 50= 50
Bobot tertinggi x Item x Jumlah responden : 5 x 1 x 50= 250
Hasil perhitungan tersebut diintervalkan dalam bentuk rentan skala penelitian sebagai berikut :

Rentang skalanya yaitu      = 40








Tabel 4.5
Skala Penelitian Jawaban Responden
	No 
	Rentang
	Kategori

	1
	50 – 90
	Sangat rendah

	2
	91 – 131
	Rendah

	3
	132 – 172
	Sedang

	4
	173 – 213
	Tinggi 

	5
	214 – 250
	Sangat Tinggi                   


Sumber : Hasil Olahan data MS Excel	
1). Kompetensi Auditor
Kompetensi auditor adalah kemampuan auditor untuk mengaplikasikan pengalaman dan pengetahuan yang dia miliki dalam melakukan audit sehingga auditor dapat melakukan audit dengan cermat, teliti, intuitif, dan objektif. Kompetensi Auditor memiliki 3 aspek yaitu mutu personal, pengetahuan umum, dan keahlian khusus. Mutu personal terdiri dari 5 indikator, pengetahuan umum dengan 5 indikator, dan keahlian khusus 4 indikator. Dari hasil penelitian distribusi frekuensi tanggapan responden terhadap kompetensi auditor dapat dilihat pada tabel.
Tabel 4.6. Tanggapan responden mengenai Kompetensi Auditor
	Bobot 
Kategori 
Resp
	Pernyataan 1
	Pernyataan 2
	Pernyataan 3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	21
	105
	42.0
	22
	110
	44.0
	3
	15
	6.0

	4
	27
	108
	54.0
	27
	108
	54.0
	28
	112
	56.0

	3
	2
	5
	4.0
	1
	3
	2.0
	15
	45
	30.0

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	3
	6
	6.0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	2.0

	Jumlah
	50
	218
	100
	50
	221
	100
	50
	179
	100

	KETERANGAN
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi
	Tinggi



	Bobot Kategori Resp
	Pernyataan 4
	Pernyataan 5
	Pernyataan 6

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	4
	20
	8.0
	23
	115
	46.0
	15
	75
	30.0

	4
	28
	112
	56.0
	23
	115
	46.0
	30
	120
	60.0

	3
	12
	36
	24.0
	3
	9
	6.0
	5
	15
	10.0

	2
	4
	8
	8.0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	2
	2
	4.0
	1
	1
	2.0
	0
	0
	0

	Jumlah
	50
	178
	100
	50
	240
	100
	50
	210
	100

	KETERANGAN
	Tinggi
	Sangat Tinggi
	Tinggi



	Bobot Kategori Resp
	Pernyataan 7
	Pernyataan 8
	Pernyataan 9

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	26
	130
	52.0
	12
	60
	24.0
	10
	50
	20.0

	4
	23
	92
	46.0
	33
	132
	66.0
	35
	140
	70.0

	3
	1
	3
	2.0
	5
	15
	10.0
	5
	15
	10.0

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	50
	225
	100
	50
	207
	100
	50
	205
	100

	KETERANGAN
	Sangat Tinggi
	Tinggi
	Tinggi



	Bobot Kategori Resp
	Pernyataan 10
	Pernyataan 11
	Pernyataan 12

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	16
	80
	32.0
	13
	65
	26.0
	4
	20
	8.0

	4
	28
	112
	56.0
	32
	128
	64.0
	34
	136
	68.0

	3
	6
	18
	12.0
	4
	12
	8.0
	11
	33
	22.0

	2
	0
	0
	0
	1
	2
	2.0
	1
	2
	2.0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	50
	210
	100
	50
	207
	100
	50
	191
	100

	KETERANGAN
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi



	Bobot Kategori Resp
	Pernyataan 13
	Pernyataan 14

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	19
	95
	38.0
	20
	100
	40.0

	4
	29
	116
	58.0
	28
	112
	56.0

	3
	2
	6
	4.0
	2
	6
	4.0

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	50
	217
	100
	50
	218
	100

	KETERANGAN
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi


Sumber : Data Primer yang diolah, 2020
	Berdasarkan Tabel 4.6, dapat diketahui bahwa dari 50 responden yang diteliti secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel Kompetensi Auditor (X1) umumnya berada pada kategori tinggi yaitu sebagai berikut :
(1) Pernyataan 3 yaitu menyadari bahwa tidak ada solusi yang mudah, dengan rentang skala 179.
(2) Pernyataan 4 yaitu harus menyadari ada beberapa temuan dapat bersifat subjektif, dengan rentang skala 178.
(3) pernyataan 6 yaitu harus memiliki pengetahuan tentang teori organisasi untuk memahami organisasi, dengan rentang skala 210.
(4) Pernyataan 8 yaitu diwajibkan memiliki pengetahuan tentang sektor publik, dengan rentang skala 207.
(5) Pernyataan 9 yaitu harus memiliki pengetahuan akuntansi yang akan membantu dalam mengelolah data dan angka, dengan rentang skala 205.
(6) Pernyataan 10 yaitu Semakin banyak pengetahuan akuntansi dan auditing yang dimilki auditor, semakin besar kemampuan auditor dalam menganalisis setiap permasalahan yang ada dan Auditor  juga harus memiliki kemampuan untuk melakukan review analisis, dengan rentang skala 210.
(7) Pernyataan 11 yaitu harus memiliki keahlian dalam melakukan wawancara dan membaca cepat, dengan rentang skala 207.
(8) Pernyataan 12 Seorang auditor dituntut harus memiliki kemampuan statistik, dengan rentang skala 191.
	Dapat diketahui pula dari 50 responden yang diteliti persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel Kompetensi Auditor (X1) pada kategori sangat tinggi yaitu sebagai berikut :
(1) Pernyataan 1 yaitu memiliki rasa ingin tahu tentang perkembangan yang berhubungan dengan audit, dengan rentang skala 218.
(2) Pernyataan 2 yaitu berfikiran yang luas akan menuntun auditor menemukan suatu tujuan, serta menemukan pemahaman sesuai yang diinginkan, dengan rentang skala 221.
(3) Pernyataan 5 yaitu Kerja sama tim akan mempengaruhi hasil kerja para auditor, jika tidak terjadi kerja sama yang baik maka hasil kerjanyapun tidak akan baik, dengan rentang skala 240.
(4) Pernyataan 7 yaitu harus memiliki pengetahuan tentang auditing yang sangat membantu untuk menunjang ketepatan pemberian opini, dengan rentang skala 225.
(5) Pernyataan 13 yaitu memiliki keterampilan dalam menggunakan komputer, dengan rentang skala 217.
(6) Pernyataan 14 yaitu Mampu menulis dan mempresentasikan laporan dengan baik, dengan rentang skala 218.
	Tanggapan responden tersebut mengisyaratkan bahwa kompetensi auditor pada kantor Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo telah dilaksanakan dengan baik artinya mereka setuju atas perlaksanaan tersebut.


2). Independensi Auditor
	Independensi merupakan sikap yang tidak memihak siapapun, serta sangat sulit dipengaruhi. Independnesi auditor memiliki tiga aspek yaitu independensi penyusunan program, independensi investigasi dan independensi pelaporan. Dari hasil penelitian dsitribusi frekuensi tanggapan responden terhadap independensi auditor dapat dilihat pada tabel.
Tabel 4.7. Tanggapan responden mengenai independensi auditor
	Bobot Kategori Resp
	Pernyataan 1
	Pernyataan 2
	Pernyataan 3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	5
	25
	10.0
	6
	30
	12.0
	9
	45
	18.0

	4
	34
	136
	68.0
	34
	136
	68.0
	36
	144
	72.0

	3
	11
	33
	22.0
	6
	18
	12.0
	5
	15
	10.0

	2
	0
	0
	0
	3
	6
	6.0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	1
	1
	2.0
	0
	0
	0

	Jumlah
	50
	194
	100
	50
	191
	100
	50
	204
	100

	KETERANGAN
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi



	Bobot Kategori Resp
	Pernyataan 4
	Pernyataan 5
	Pernyataan 6

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	9
	45
	18.0
	7
	35
	14.0
	10
	50
	20.0

	4
	28
	112
	56.0
	37
	148
	74.0
	29
	116
	58.0

	3
	12
	36
	24.0
	6
	18
	12.0
	9
	27
	18.0

	2
	1
	2
	2.0
	0
	0
	0
	2
	4
	4.0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	50
	195
	100
	50
	201
	100
	50
	197
	100

	KETERANGAN
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi



	Bobot Kategori Resp
	Pernyataan 7

	
	F
	Skor
	%

	5
	15
	75
	30.0

	4
	27
	108
	54.0

	3
	7
	21
	14.0

	2
	1
	4
	4.0

	1
	0
	0
	0

	Jumlah
	50
	208
	100

	KETERANGAN
	Tinggi


Sumber : Data primer yang diolah, 2020
	Berdasarkan Tabel 4.7, dapat diketahui bahwa dari 50 responden yang diteliti secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel independensi Auditor (X2) semuanya berada pada kategori tinggi yaitu sebagai berikut:
(1) Pernyataan 1 yaitu memiliki kebebasan dalam mengontrol pemilihan teknik dan prosedur, dengan rentang skala 194
(2) Pernyataan 2 yaitu penyusunan program audit bebas dari campur tangan atau sikap tidak mau bekerja sama mengenai penerapan prosedur yang dipilih, dengan rentang skala 191.
(3) Pernyataan 3 yaitu lamanya Proses audit sesuai kebutuhan pemeriksaan, dengan rentang skala 204.
(4) Pernyataan 4 mempunyai kebebasan dalam mengontrol dalam memilih area, aktivitas, hubungan personal, dan kebijakan untuk menjadi bahan pemeriksaan, dengan rentang skala 195.
(5) Pernyataan 5 yaitu mempunyai wewenang untuk melakukan proses audit, dengan rentang skala 201.
(6) Pernyataan 6 yaitu mempunyai kebebasan mengontrol dalam menyampaikan opini sebagai hasil dan pemeriksaan audit, dengan rentang skala 197.
(7) Pernyataan 7 yaitu mempunyai kebebasan dan wewenang tanpa intervensi dalam menyampaikan opini, hasil pelaporan yang disajikan sebagaimana hasil audit yang telah saya lakukan, dengan rentang skala 208.
	Tanggapan responden tersebut mengisyaratkan bahwa Independensi auditor pada kantor Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo telah dilaksanakan dengan baik artinya mereka setuju atas perlaksanaan tersebut.
3). Kualitas Audit 
	Kualitas audit merupakan pelaksanaan audit yang dilakukan sesuai dengan standar sehingga mampu melaporkan dan mengungkapkan jika terjadi pelanggaran yang dilakukan klien. Kualitas audit memiliki 5 aspek yaitu keakuratan temuan audit, sikap skeptis, kejelasan laporan, manfaat audit, dan tindak lanjut. dari hasil penelitian distribusi frekuensi tanggapan responden terhadap kualitas audit dapat dilihat pada tabel.
Tabel 4.8. Tanggapan responden mengenai kualitas audit

	Bobot Kategori Resp
	Pernyataan 1
	Pernyataan 2
	Pernyataan 3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	10
	50
	20.0
	18
	90
	36.0
	22
	110
	44.0

	4
	34
	136
	68.0
	30
	120
	60.0
	28
	112
	56.0

	3
	5
	15
	10.0
	2
	6
	4.0
	0
	0
	0

	2
	1
	2
	2.0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	50
	203
	100
	50
	216
	100
	50
	222
	100

	KETERANGAN
	Tinggi
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi



	Bobot Kategori Resp
	Pernyataan 4
	Pernyataan 5

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	16
	80
	32.0
	16
	80
	32.0

	4
	33
	132
	66.0
	32
	128
	64.0

	3
	0
	0
	0
	1
	3
	2.0

	2
	0
	0
	0
	1
	2
	2.0

	1
	1
	1
	2.0
	0
	0
	0

	Jumlah
	50
	213
	100
	50
	213
	100

	KETERANGAN
	Tinggi
	Tinggi


Sumber : Data primer yang diolah, 2020
	Berdasarkan Tabel 4.8, dapat diketahui bahwa dari 50 responden yang diteliti secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel Kualitas Audit (Y) umunya berada pada kategori tinggi yaitu sebagai berikut:
(1) Pernyataan 1 yaitu menjamin temuan audit akurat dan bisa menemukan sekecil apapun kesalahan atau penyimpangan yang ada, dengan raentang skala 203.
(2) Pernyataan 4 yaitu dengan adanya audit dapat menambah integritas laporan keuangan sehingga laporan tersebut bisa dipercaya untuk kepentingan yang bersangkutan dan dapat mencegah serta menemukan fraud yang dilakukan oleh instansi pemerintah, dengan rentang skala 213.
(3) Pernyataan 5 yaitu Auditor internal harus terus memantau tindak lanjut hasil audit, dengan rentang skala 213.
	Dapat diketahui pula dari 50 responden yang diteliti persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel Kualitas Audit (Y) pada kategori sangat tinggi yaitu sebagai berikut :
(1) Pernyataan 2 yaitu harus mempunyai sikap skeptis terhadap temuan audit yang berhubungan dengan wajar dan tidak wajarnya laporan keuangan, dengan rentang skala 216.
(2) Pernyataan 3 yaitu harus dapat memahami laporan hasil audit, dengan rentang skala 222
	Tanggapan responden tersebut mengisyaratkan bahwa Kualitas Audit pada kantor Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo telah dilaksanakan dengan baik artinya mereka setuju atas perlaksanaan tersebut.
4.3.2 Hasil Uji Kualitas Data
4.3.2.1 Hasil Uji Validitas
	Uji validitas (uji kesahihan) adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur sah/valid tidaknya kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan cara menguji kolerasi antara skor item dengan skor total masing-masing variabel, menggunakan pearson correlation. Butir pertanyaan dikatakan valid apabila tingkat signifikannya dibawah 0,05.
1) Variabel Kompetensi Auditor (X1)
	Hasil pengujian validitas variabel kompetensi auditor (X1) dengan mnggunakan koefisien korelasi pearson diuraikan dalam tabel berikut ini:
Tabel 4.9. Uji Validitas Kompetensi Auditor (X1)
	ITEM
KUESIONER
	KOOEFISIEN
KORELASI
	SIG (2-TAILED)
	KETERANGAN

	K-X1.1
	0.601
	0.000
	VALID

	K-X1.2
	0.463
	0.001
	VALID

	K-X1.3
	0.280
	0.049
	VALID

	K-X1.4
	0.416
	0.003
	VALID

	K-X1.5
	0.509
	0.000
	VALID

	K-X1.6
	0.503
	0.000
	VALID

	K-X1.7
	0.613
	0.000
	VALID

	K-X1.8
	0.611
	0.000
	VALID

	K-X1.9
	0.659
	0.000
	VALID

	K-X1.10
	0.625
	0.000
	VALID

	K-X1.11
	0.715
	0.000
	VALID

	K-X1.12
	0.503
	0.000
	VALID

	K-X1.13
	0.599
	0.000
	VALID

	K-X1.14
	0.606
	0.000
	VALID


Sumber : Data Primer yang diolah, 2020
Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa semua item kuesioner koefisien korelasi positif dan mempunyai nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 sehingga hasil ini menunjukan bahwa semua item kuesioner tabel Kompetensi Auditor (X1) yang digunakan tersebut adalah valid.
2). Variabel Independensi Auditor
	Hasil pengujian validitas item pernyataan tabel Independensi Auditor (X2) dengan menggunakan koefisien korelasi pearson diuraikan dalam tabel berikut :
Tabel 4.10. Uji Validitas Independensi Auditor (X2)
	ITEM
KUESIONER
	KOOEFISIEN
KORELASI
	SIG (2-TAILED)
	KETERANGAN

	K-X2.1
	0.671
	0.000
	VALID

	K-X2.2
	0.706
	0.000
	VALID

	K-X2.3
	0.747
	0.000
	VALID

	K-X2.4
	0.780
	0.000
	VALID

	K-X2.5
	0.694
	0.000
	VALID

	K-X2.6
	0.731
	0.000
	VALID

	K-X2.7
	0.744
	0.000
	VALID


Sumber : Data Primer yang diolah, 2020
	Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa seluruh item kuesioner koefisien korelasi bernilai positif dan mempunyai nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 sehingga hasil ini menunjukan bahwa semua item kuesioner tabel Independensi Auditor (X2) yang digunakan tersebut adalah valid.
3) Varibel Kualitas Audit (Y)
	Hasil pengujian validitas item pernyataan variabel Kualitas Audit (Y) dengan menggunakan koefisien korelasi person diuraikan dalam tabel berikut ini:




Tabel 4.11. Uji Validitas Kualitas Audit (Y)
	ITEM
KUESIONER
	KOEFISIEN
KORELASI
	SIG (2-TAILED)
	KETERANGAN

	K-Y.1
	0.685
	0.000
	VALID

	K-Y.2
	0.658
	0.000
	VALID

	K-Y.3
	0.722
	0.000
	VALID

	K-Y.4
	0.793
	0.000
	VALID

	K-Y.5
	0.733
	0.000
	VALID


 Sumber : Data Primer yang diolah, 2020
	Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa seluruh item kuesioner koefisien korelasi bernilai positif mempunyai nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 sehingga hasil ini menunjukan bahwa semua item kuesioner tabel Independensi Auditor (X2) yang digunakan tersebut adalah valid.
4.3.2.2 Hasil Uji Reliabilitas
	Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Uji reliabilitas ini dilakukan untuk menguji konsistensi jawaban dari responden melalui pernyataan yang diberikan, menggunakan metode statistik Crobanch Alpha dengan signifikan yang digunakan lebih dari (>) 0,6. Adapun hasil dari pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut :
Tabel 4.12. Hasil Uji Reliabilitas
	NO
	VARIABEL
	KOEFISIEN
ALPHA
	Nilai Alpha
	KETERANGAN

	1
	Kompetensi Auditor (X1)
	0.874
	0.60
	Reliabel

	2
	Independensi Auditor (X2)
	0.887
	0.60
	Reliabel

	3
	Kualitas Audit (Y)
	0.862
	0.60
	Reliabel


 Sumber : Data Primer yang diolah, 2020
	Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka reliabilitas (ri) untuk seluruh item pernyataan pada setiap variabel bebas (Pengaruh Kompetensi Auditor, Independensi Audiotor) dan variabel terikat (Kualitas Audit) mempunyai nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,6.  Hal ini menunjukan bahwa item pernyataan dalam penelitian ini bersifat reliabel.
4.3.2.3 Hasil Uji Asumsi Klasik
1) Hasil Uji Normalitas
	Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi, error yang dihasilkan mempunyai distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini untuk menguji normalitas data digunakan grafik normal P-P Plot of Regression Standardized Residual yang hasil pengujiannya dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
[image: ]

[image: ]
Gambar 4.2
                 Hasil Uji Normalitas
                    Sumber : Data Primer yang diolah, 2020
	Berdasarkan gambar 4.2 terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta arah penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukan bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas.
2) Hasil Uji Multikolinieritas
	Uji Multikolinieritas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel independen dalam suatu model regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel independennya, maka hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependennya menjadi terganggu. Untuk menguji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 maka model dapat dikatakan terbebas dari multikolinieritas (Sunjoyo,dkk.2013). Hasil pengujian multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.13 Hasil Uji Multikolinieritas
	Coefficientsa

	
Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	Kompetensi Auditor
	.839
	1.192

	
	Independensi Auditor
	.839
	1.192

	a. Dependent Variabel :Kualitas Audit


            Sumber : Data Primer yang diolah, 2020
	
	Berdasarkan tabel 4.13 terlihat bahwa variabel kompetensi auditor, dan independensi auditor	memiliki nilai tolerance diatas 0,1 dan VIF lebih kecil dari 10. Hal ini berarti dalam model persamaan regresi tidak terdapat gejala multikolonieritas sehingga data dapat digunakan dalam penelitian ini.

3) Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians pada residual dari satu pengamatan yang lain. Deteksi Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode Scatter Plot dimana penyebaran titik-titik yang ditimbulkan terbentuk secara acak, tidak membentuk sebuah pola tertentu serta arah penyebarannya berada diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hasil pengujian Heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
[image: ]
Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
			  Sumber : Data Primer yang diolah, 2020
	Berdasarkan gambar 4.3 grafik Scatterplot menunjukan bahwa data tersebar pada sumbu Y dan tidak membentuk suatu pola yang jelas dalam penyebaran data tersebut. Hal ini menunjukan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi tersebut, sehingga model regresi layak digunakan untuk memprediksi kualitas audit dengan variabel yang mempengaruhinya yaitu kompetensi auditor dan independensi auditor.

4.3.2.4 Hasil Uji Hipotesis
1)   Analisis Regresi Linear Berganda 
	Setelah hasil uji asumsi klasik dilakukan dilakukan dan hasilnya secara keseluruhan menunjukan model regresi memenuhi asumsi klasik, maka tahap berikut adalah melakukan evaluasi dan interprestasi model regresi berganda.
Tabel 4.14. Model Persamaan Regresi
	Coefficiensa

	


Model
	Unstandardized
Coeffisien
	Standardized
Coeffisien
	

t
	

Sig

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	( Constant)
	.409
	.462
	
	.885
	.380

	
	Kompetensi Auditor
	.472
	.147
	.389
	3.208
	.002

	
	Independensi Auditor
	.373
	.118
	.385
	3.173
	.003

	a. Dependent Variabel : Kualitas Audit


Sumber : Data Primer yang diolah, 2020
	Berdasarkan tabel 4.14 diatas, maka persamaaan regresi yang terbentuk pada uji regresi ini adalah :
Y = 0.409 + 0.472X1 + 0.385X2 + 58,0e	
Model tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut :
(1) Nilai konstanta 0.409 ini menunjukan bahwa, jika variabel independen (kompetensi auditor, independensi auditor) bernilai (0), maka nilai variabel dependen (kualitas audit) sebesar 0.409 satuan.
(2) Koefisien regresi kompetensi auditor (b1) adalah 0,472 dan berarah positif. Hal ini berarti, nilai variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 0,472 jika nilai variabel (X1) mengalami kenaikan satu satuan dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Koefisien berarah positif menunjukan adanya hubungan yang searah antara kompetensi auditor (X1) dengan variabel kualitas audit (Y). Semakin tinggi kompetensi audit seorang auditor, maka kualitas audit akan semakin meningkat.
(3) Koefisien regresi independensi auditor (b2) adalah 0,373 dan berarah positif. Hal ini berarti, nilai variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 0,373 jika nilai variabel (X2) mengalami kenaikan satu satuan dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Koefisien berarah positif menunjukan adanya hubungan yang searah antara independensi auditor (X2) dengan variabel kualitas audit (Y). Semakin tinggi independensi audit seorang auditor, maka kualitas audit akan semakin meningkat.
2) Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
	Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen.
Tabel 4.15 Hasil Uji R2
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	

	1
	.648
	.420
	.395
	.48297


a. Predictors : (Constant), Kompetensi Auditor, Independensi Auditor,
b. Dependent Kualitas Audit
Sumber : Data primer yang diolah, 2020
	Dari tabel 4.15 diatas terdapat angka R sebesar 0,648 yang menunjukan bahwa hubungan antara kualitas audit dengan kedua variabel independennya sangat kuat, karena berada di definisi kuat yang angkanya diatas 0,4. Sedangkan nilai R square sebesar 0,420 atau 42,0 % ini menunjukan bahwa variabel kualitas audit dapat dijelaskan oleh variabel kompetensi auditor dan independensi auditor sebesar 42,0 % sedangkan sisanya 58,0% dapat dijelaskan dengan variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini seperti variabel Kompleksitas Tugas, skeptisme profesional, motivasi, disiplin, keahlian, dan etika.
3) Hasil Uji Secara Simultan (Uji F)
	Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara bersama-sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Pengujian simultan ini menggunakan uji F, yaitu dengan membandingkan antara nilai signifikan F dengan nilai signifikan yang digunakan yaitu pada level ɑ = 0,05 (5%).
Tabel 4.16 Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	7.928
	2
	3.964
	16.995
	.000b

	
	Residual
	10.963
	47
	.233
	
	

	
	Total
	18.892
	49
	
	
	


Sumber : Data primer yang diolah, 2020
	Berdasarkan lampiran tabel 4.16 anova sig sebesar 0.000 yang berarti secara simultan seluruh variabel independen : Kompetensi Auditor (X1) dan Independensi Auditor (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Kualitas Audit . Dengan demikian, model yang yang digunakan dalam penelitian ini dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh Kompetensi Auditor dan Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit di Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo. Dengan hal tersebut maka: H3 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa kompetensi dan independensi auditor terhadap kualitas audit memiliki pengaruh secara simultan dan signifikan terhadap kualitas audit.

4) Hasil Uji Parsial (Uji t)
	Uji parsial digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan uji t yaitu dengan melihat nilai signifikan t hitung, jika nilai signifikan < dari 0,05 maka dapat dikatakan variabel independen tersebut mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.
	Melalui statistik uji-t yang terdiri Kompetensi Auditor (X1), dan Independensi Auditor dapat diketahui secara parsial pengaruhnya terhadap Kualitas Audit (Y).
(1) Pengujian Hipotesis Pertama (H1)
Tabel 4.14 menunjukan bahwa variabel kompetensi auditor memiliki tingkat signifikan sebesar 0,002 yaitu lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti H1 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa kompetensi auditor memiliki pengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kualitas audit. Nilai t yang bernilai 3,208 menunjukan pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadap variabel dependen.
(2) Pengujian Hipotesis kedua (H2)
Tabel 4.14 menunjukan bahwa variabel independensi auditor memiliki tingat signifikan sebesar 0,003 yaitu lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti H2 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa independensi auditor memiliki pengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kualitas audit. Nilai t yang bernilai 3,173 menunjukan pengaruh yang diberikan bersifat positf terhadap variabel dependen.
(3) Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)
Tabel 4.16 menunjukan anova sig sebesar 0.000 yang berarti secara simultan seluruh variabel independen : Kompetensi Auditor (X1) dan Independensi Auditor (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Kualitas Audit. H3 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa kompetensi dan independensi auditor terhadap kualitas audit memiliki pengaruh secara simultan dan signifikan terhadap kualitas audit.
4.4 Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis statistik dan pengujian hipotesis dengan menggunakan program SPSS dan Microsoft Exel, maka dapat diketahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan uji kemaknaan signifikan. Hasil pengujian hipotesis dan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat  dapat dijelaskan berikut ini :
4.4.1 Kompetensi Auditor (X1) Berpengaruh signifikan Terhadap Kualitas Audit (Y)
	Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel Kompetensi Auditor ( X1) berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit (Y). Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis pertama yang menyatakan Kompetensi Auditor secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo diterima. Koefisien variabel Kompetensi Auditor menunjukan arah positif terhadap Kualitas Audit dengan nilai signifikan 0,002 (lebih kecil dari α = 0,05). Hal ini menyatakan bahwa kualitas audit dapat dicapai jika auditor memiliki kompetensi yang baik dan semakin baik tingkat kompetensi seorang auditor maka semakin bagus pula kualitas audit yang dihasilkan. 
	Berdasarkan Tanggapan responden pada uji deskriptif mengisyaratkan bahwa kompetensi auditor pada kantor Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo telah dilaksanakan dengan baik artinya mereka setuju atas perlaksanaan tersebut.
	Teori yang sering digunakan untuk menjelaskan hubungan antara keyakinan dan perilaku adalah teori Planned Behavior. Manfaat dan tujuan dari teori ini adalah untuk meramalkan dan memahami pengaruh-pengaruh motivasi perilaku, baik kemauan individu maupun bukan kemauan dari individu tersebut. Menurut definisi Government Accountability Office (GAO) kualitas audit adalah sebagai ketaatan terhadap standar profesi dan ikatan kontrak selama melaksanakan audit. Adapun pendapat yang sama yang dikemukakan oleh Ikatan Akuntan Indoensia (IAI) adalah bahwa audit yang dilakukan auditor dikatakan berkualitas jika memenuhi standar auditing dan standar pengendalian mutu (Elfarini,2005).
	Jika auditor memiliki kompetensi yang baik maka auditor akan dengan mudah melakukan tugasnya begitupun sebaliknya jika tidak, auditor akan mendapatkan kesulitan dalam melaksanakan tugasnya. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Siahaan dan simanjutak (2019), Nurjanah dan Kartika (2016), dan Septiari dan Sujana (2013) bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Begitupun dengan penelitian oleh Ardini (2010) yang menyatakan bahwa dengan tingkat kemampuan yang dimiliki oleh auditor akan menunjang kualitas audit yang mereka hasilkan. Dimana hasil penelitian ini juga berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo. 
	Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan  Irawati (2011) yang menyatakan bahwa kompetensi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit dan pengaruh yang ditimbulkan adalah negatif sebesar 0,280 jauh dari nilai signifikan 0,05 yang artinya kompetensi yang dimiliki auditor tidak perlu mempengaruhi penurunan kualitas auditnya.
4.4.2 Independensi Auditor (X2) Berpengaruh signifikan Terhadap Kualitas Audit (Y)
	Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel Independensi Auditor ( X2) berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit (Y). Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis kedua yang menyatakan Independensi Auditor secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo diterima. dimana hal ini sesuai dengan hipotesis pertama yang menyatakan bahwa kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Koefisien variabel Independensi Auditor menunjukan arah positif terhadap Kualitas Audit dengan nilai signifikan 0,003 (lebih kecil dari α = 0,05). Hal ini membuktikan bahwa dalam melaksanakan tugasnya seorang auditor telah menunjukan sikap yang tidak memihak siapapun serta sangat sulit dipengaruhi dalam pelaksanaan pekerjaanya, semakin bagus sikap independensi seorang auditor maka semakin banyak pula yang menaruh kepercayaan pada kualitas audit yang dihasilkan.
	Berdasarkan Tanggapan responden pada uji deskriptif mengisyaratkan bahwa Independensi auditor pada kantor Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo telah dilaksanakan dengan baik artinya mereka setuju atas perlaksanaan tersebut.
	Teori yang sering digunakan untuk menjelaskan hubungan antara keyakinan dan perilaku adalah teori Planned Behavior. Manfaat dan tujuan dari teori ini adalah untuk meramalkan dan memahami pengaruh-pengaruh motivasi perilaku, baik kemauan individu maupun bukan kemauan dari individu tersebut. 
Menurut Arens, et al (2012:60) mendefinisikan independensi yaitu pengambilan dari sudut pandang yang tidak bias dan auditor tidak hanya harus independen dalam fakta, tapi juga harus independen dalam penampilan.
	Hasil penelitian ini sesuai dengan penilitian yang dilakukan oleh Septiari dan sujana (2013), Nurjanah dan Kartika (2016), serta Irawati (2011) bahwa independensi auditor secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. sama halnya dengan penelitian yang dilakukan Triningsih (2007) yang menyatakan dengan menjaga sikap independen maka menambah kredibilitas laporan keuangan yang disajikan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Muh. Taufiq Efendy (2010) yang menyatakan bahwa independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit dan pengaruh yang ditimbulkan adalah negatif sebesar 0,226 jauh dari nilai signifikan 0,05 yang artinya independensi yang dimiliki auditor tidak memiliki hubungan dengan kualitas audit.

4.4.3 Kompetensi Auditor (X1) dan Independensi Auditor (X2) Secara Simultan Berpengaruh Signifikan Terhadap Kualitas Audit.
	Hasil pengujian hipotesis secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit (Y). Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis ketiga yang menyatakan Kompetensi Auditor dan Independensi Auditor secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo sebesar 42,0% hasil ini termasuk dalam kategori kuat. Sisanya 58,0% dapat dijelaskan dengan variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini. Tingkat signifikan sebesar 0,000 (lebih kecil dari α = 0,05). Besarnya pengaruh ini menunjukan bahwa kompetensi dan independensi pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo sudah baik.	
	Berdasarkan Tanggapan responden pada uji deskriptif mengisyaratkan bahwa Kualitas Audit pada kantor Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo telah dilaksanakan dengan baik artinya mereka setuju atas perlaksanaan tersebut.
	Kualitas audit berdasarkan pernyataan Rosnidah (2010) merupakan pelaksanaan audit yang dilakukan sesuai dengan standar sehingga mampu melaporkan dan mengungkapkan jika terjadi pelanggaran yang dilakukan klien.. Dalam artian bahwa kompetensi dan independensi berpengaruh terhadap kualitas audit.
	Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tjun, dkk (2012), Elfarini (2007) yang menyatakan bahwa kompetensi auditor dan independensi auditor secara simultan berpegaruh terhadap kualitas audit.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi auditor (X1) dan independensi auditor (X2) terhadap kualitas audit (Y) pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo. Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa Kompetensi Auditor secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini menyatakan bahwa kualitas audit dapat dicapai jika auditor memiliki kompetensi yang baik dan semakin baik tingkat kompetensi seorang auditor maka semakin bagus pula kualitas audit yang dihasilkan.
	Independensi auditor secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit dengan tingkat signifikan. Hal ini membuktikan bahwa dalam melaksanakan tugasnya seorang auditor telah menunjukan sikap yang tidak memihak siapapun serta sangat sulit dipengaruhi dalam pelaksanaan pekerjaanya, semakin bagus sikap independensi seorang auditor maka semakin banyak pula yang menaruh kepercayaan pada kualitas audit yang dihasilkan.
	Kompetensi auditor dan independensi auditor secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. pengaruh ini menunjukan bahwa kompetensi dan independensi pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo sudah baik.
Hal ini menunjukan bahwa semakin baiknya kompetensi dan independensi auditor, semakin bagus pula kualitas audit yang dihasilakan serta kepercayaan masyarakat terhadap akuntan publik akan semakin meningkat.
5.2 Saran
	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh kompetensi auditor dan independensi auditor terhadap kualitas audit pada kantor Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo, maka hal-hal yang dapat disarankan sebagai beraikut :
1) Bagi aparat BPKP diharapkan sebagai auditor internal pemerintah dalam melakukan pemeriksaan lapangan dan pengawasan agar selalu meningkatkan kompetensi dan independensi pada diri auditor dengan mengikuti kegiatan pelatihan, pendidikan, seminar dan diklat untuk meningkatkan kualitas audit aparat BPKP sebagai auditor internal yang independen sehingga bisa mengurangi ketidakpercayaan masyarakat terhadap kinerja pemerintah.
2) Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti mengenai variabel-variabel lain yang mempengaruhi kualitas audit pada Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian
Kepada Yth:
Responden
Di tempat
Bersama ini saya :
Nama		: Siwin Mohamad
NIM		: E1116142
  Status			: Mahasiswa sarjana (S1), Universitas Ichsan Gorontalo 
	Sehubungan dengan penelitian Skripsi program sarjana (S1) Universitas Ichsan Gorontalo, Saya memerlukan informasi untuk mendukung penelitian yang akan saya lakukan dengan judul “Pengaruh Kompetensi dan Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit (Studi kasus kantor Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo)”
	Untuk itu saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner yang terlampir. Kesediaan Bapak/Ibu?Saudara/I mengisi kuesioner ini sangat menentukan penelitian yang saya lakukan.
Perlu saya sampaikan bahwa penelitian ini bersifat dan bertujuan akademis atau keilmuan semata dan hasil penelitian atau laporan tidak diperluaskan. Besar harapan saya Bapak/Ibu/saudara/i berkenan mengisi kuesioner ini dengan lengkap. 
Atas perhatian dan kerjasamanya saya mengucapkan terimakasih.


Hormat Saya,

                                                                                                  Peneliti

KUESIONER
PENGARUH KOMPETENSI  DAN INDEPENDENSI AUDITOR TERHADAP KUALITAS AUDIT
I. Identitas Responden
Nama				: 
Jenis Kelamin			:
Jabatan				:
Usia				:    
Tingkat Pendidikan		:
Masa Kerja			:
II. Petunujuk Pengisian
1. Tulislah identitas diri anda terlebih dahulu dengan mengisi identitas responden yang tersedia.
2. Pilihlah jawaban sesuai dengan pendapat anda pada masing-masing pernyataan yang tersedia dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, c, d, atau e. Berikut petunjuknya :
1 = Sangat Tidak Setuju ( STS)
2 = Tidak Setuju ( TS )
3 = Kurang Setuju ( KS )
4 = Setuju ( S )
5 = Sangat Setuju ( SS )






III. KUESIONER
A. KUESIONER KOMPETENSI AUDITOR ( X1)
	     Mutu Personal	

	1.
	Memiliki rasa ingin tahu tentang perkembangan yang berhubungan dengan audit

	
	a. Sangat Setuju

	
	b. Setuju

	
	c. Kurang Setuju

	
	d. Tidak Setuju

	
	e. Sangat Tidak Setuju

	2
	Berfikiran yang luas akan menuntun auditor menemukan suatu tujuan, serta menemukan pemahaman sesuai yang diinginkan

	
	a. Sangat Setuju

	
	b. Setuju

	
	c. Kurang Setuju

	
	d. Tidak Setuju

	
	e. Sangat Tidak Setuju

	3
	Menyadari bahwa tidak ada solusi yang mudah

	
	a. Sangat Setuju

	
	b. Setuju

	
	c. Kurang Setuju

	
	d. Tidak Setuju

	
	e. Sangat Tidak Setuju

	4
	Harus menyadari ada beberapa temuan dapat bersifat subjektif

	
	a. Sangat Setuju

	
	b. Setuju

	
	c. Kurang Setuju

	
	d. Tidak Setuju

	
	e. Sangat Tidak Setuju

	5
	Kerja sama tim akan mempengaruhi hasil kerja para auditor, jika tidak terjadi kerja sama yang baik maka hasil kerjanyapun tidak akan baik.

	
	a. Sangat Setuju

	
	b. Setuju

	
	c. Kurang Setuju

	
	d. Tidak Setuju

	
	e. Sangat Tidak Setuju



	Pengetahuan Umum

	6
	Harus memiliki pengetahuan tentang teori organisasi untuk memahami organisasi

	
	a. Sangat Setuju

	
	b. Setuju

	
	c. Kurang Setuju

	
	d. Tidak Setuju

	
	e. Sangat Tidak Setuju

	7
	Harus memiliki pengetahuan tentang auditing yang sangat membantu untuk menunjang ketepatan pemberian opini

	
	a. Sangat Setuju

	
	b. Setuju

	
	c. Kurang Setuju

	
	d. Tidak Setuju

	
	e. Sangat Tidak Setuju

	8
	Diwajibkan memiliki pengetahuan tentang sektor publik

	
	a. Sangat Setuju

	
	b. Setuju

	
	c. Kurang Setuju

	
	d. Tidak Setuju

	
	e. Sangat Tidak Setuju

	9
	Harus memiliki pengetahuan akuntansi yang akan membantu dalam mengelolah data dan angka.

	
	a. Sangat Setuju

	
	b. Setuju

	
	c. Kurang Setuju

	
	d. Tidak Setuju

	
	e. Sangat Tidak Setuju

	10
	Semakin banyak pengetahuan akuntansi dan auditing yang dimilki auditor, semakin besar kemampuan auditor dalam menganalisis setiap permasalahan yang ada dan Auditor  juga harus memiliki kemampuan untuk melakukan review analisis

	
	a. Sangat Setuju

	
	b. Setuju

	
	c. Kurang Setuju

	
	d. Tidak Setuju

	
	e. Sangat Tidak Setuju



	Keahlian Khusus

	11
	Harus memiliki keahlian dalam melakukan wawancara dan membaca cepat

	
	a. Sangat Setuju

	
	b. Setuju

	
	c. Kurang Setuju

	
	d. Tidak Setuju

	
	e. Sangat Tidak Setuju

	12
	Seorang auditor dituntut harus memiliki kemampuan statistik

	
	a. Sangat Setuju

	
	b. Setuju

	
	c. Kurang Setuju

	
	d. Tidak Setuju

	
	e. Sangat Tidak Setuju

	13
	Memiliki keterampilan dalam menggunakan komputer.

	
	a. Sangat Setuju

	
	b. Setuju

	
	c. Kurang Setuju

	
	d. Tidak Setuju

	
	e. Sangat Tidak Setuju

	14
	Mampu menulis dan mempresentasikan laporan dengan baik

	
	a. Sangat Setuju

	
	b. Setuju

	
	c. Kurang Setuju

	
	d. Tidak Setuju

	
	e. Sangat Tidak Setuju





B. KUESIONER INDEPENDENSI AUDITOR (X2)
	Independensi Penyusunan Program

	1
	Memiliki kebebasan dalam mengontrol pemilihan teknik dan prosedur

	
	a. Sangat Setuju

	
	b. Setuju

	
	c. Kurang Setuju

	
	d. Tidak Setuju

	
	e. Sangat Tidak Setuju

	2
	Penyusunan program audit bebas dari campur tangan atau sikap tidak mau bekerja sama mengenai penerapan prosedur yang dipilih

	
	a. Sangat Setuju

	
	b. Setuju

	
	c. Kurang Setuju

	
	d. Tidak Setuju

	
	e. Sangat Tidak Setuju

	3
	Lamanya Proses audit sesuai kebutuhan pemeriksaan

	
	a. Sangat Setuju

	
	b. Setuju

	
	c. Kurang Setuju

	
	d. Tidak Setuju

	
	e. Sangat Tidak Setuju



	Independensi Investigasi

	4
	Mempunyai kebebasan dalam mengontrol dalam memilih area, aktivitas, hubungan personal, dan kebijakan untuk menjadi bahan pemeriksaan

	
	a. Sangat Setuju

	
	b. Setuju

	
	c. Kurang Setuju

	
	d. Tidak Setuju

	
	e. Sangat Tidak Setuju

	5
	Mempunyai wewenang untuk melakukan proses audit

	
	a. Sangat Setuju

	
	b. Setuju

	
	c. Kurang Setuju

	
	d. Tidak Setuju

	
	e. Sangat Tidak Setuju



	Independensi Pelaporan

	6
	Mempunyai kebebasan mengontrol dalam menyampaikan opini sebagai hasil dan pemeriksaan audit

	
	a. Sangat Setuju

	
	b. Setuju

	
	c. Kurang Setuju

	
	d. Tidak Setuju

	
	e. Sangat Tidak Setuju

	7
	Mempunyai kebebasan dan wewenang tanpa intervensi dalam menyampaikan opini, hasil pelaporan yang disajikan sebagaimana hasil audit yang telah saya lakukan.

	
	a. Sangat Setuju

	
	b. Setuju

	
	c. Kurang Setuju

	
	d. Tidak Setuju

	
	e. Sangat Tidak Setuju



C. KUESIONER KUALITAS AUDIT (Y)
	Keakuratan Temuan Audit

	1
	Menjamin temuan audit akurat dan bisa menemukan sekecil apapun kesalahan atau penyimpangan yang ada

	
	a. Sangat Setuju

	
	b. Setuju

	
	c. Kurang Setuju

	
	d. Tidak Setuju

	
	e. Sangat Tidak Setuju



	Sikap Skeptis

	2
	Harus mempunyai sikap skeptis terhadap temuan audit yang berhubungan dengan wajar dan tidak wajarnya laporan keuangan

	
	a. Sangat Setuju

	
	b. Setuju

	
	c. Kurang Setuju

	
	d. Tidak Setuju

	
	e. Sangat Tidak Setuju



	Kejelasan Laporan

	3
	Harus dapat memahami laporan hasil audit

	
	a. Sangat Setuju

	
	b. Setuju

	
	c. Kurang Setuju

	
	d. Tidak Setuju

	
	e. Sangat Tidak Setuju



	Manfaat Audit

	4
	Dengan adanya audit dapat menambah integritas laporan keuangan sehingga laporan tersebut bisa dipercaya untuk kepentingan yang bersangkutan dan dapat mencegah serta menemukan fraud yang dilakukan oleh instansi pemerintah

	
	a. Sangat Setuju

	
	b. Setuju

	
	c. Kurang Setuju

	
	d. Tidak Setuju

	
	e. Sangat Tidak Setuju



	Tindak Lanjut

	5
	Auditor internal harus terus terus memantau tindak lanjut hasil audit

	
	a. Sangat Setuju

	
	b. Setuju

	
	c. Kurang Setuju

	
	d. Tidak Setuju

	
	e. Sangat Tidak Setuju







Lampiran 2 : Deskriptif Variabel Penelitian
Frequency Tabel Kompetensi Auditor (X1)

	KPT1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3.00
	2
	4.0
	4.0
	4.0

	
	4.00
	27
	54.0
	54.0
	58.0

	
	5.00
	21
	42.0
	42.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	



	KPT2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3.00
	1
	2.0
	2.0
	2.0

	
	4.00
	27
	54.0
	54.0
	56.0

	
	5.00
	22
	44.0
	44.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	



	KPT3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	1
	2.0
	2.0
	2.0

	
	2.00
	3
	6.0
	6.0
	8.0

	
	3.00
	15
	30.0
	30.0
	38.0

	
	4.00
	28
	56.0
	56.0
	94.0

	
	5.00
	3
	6.0
	6.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	



	Bobot 
Kategori 
Resp
	Pernyataan 1
	Pernyataan 2
	Pernyataan 3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	21
	105
	42.0
	22
	110
	44.0
	3
	15
	6.0

	4
	27
	108
	54.0
	27
	108
	54.0
	28
	112
	56.0

	3
	2
	5
	4.0
	1
	3
	2.0
	15
	45
	30.0

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	3
	6
	6.0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	2.0

	Jumlah
	50
	218
	100
	50
	221
	100
	50
	179
	100

	KETERANGAN
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi
	Tinggi



	
KPT4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	2
	4.0
	4.0
	4.0

	
	2.00
	4
	8.0
	8.0
	12.0

	
	3.00
	12
	24.0
	24.0
	36.0

	
	4.00
	28
	56.0
	56.0
	92.0

	
	5.00
	4
	8.0
	8.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	

	
KPT5

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	1
	2.0
	2.0
	2.0

	
	3.00
	3
	6.0
	6.0
	8.0

	
	4.00
	23
	46.0
	46.0
	54.0

	
	5.00
	23
	46.0
	46.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	

















	KPT6


	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3.00
	5
	10.0
	10.0
	10.0

	
	4.00
	30
	60.0
	60.0
	70.0

	
	5.00
	15
	30.0
	30.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	






	Bobot Kategori Resp
	Pernyataan 4
	Pernyataan 5
	Pernyataan 6

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	4
	20
	8.0
	23
	115
	46.0
	15
	75
	30.0

	4
	28
	112
	56.0
	23
	115
	46.0
	30
	120
	60.0

	3
	12
	36
	24.0
	3
	9
	6.0
	5
	15
	10.0

	2
	4
	8
	8.0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	2
	2
	4.0
	1
	1
	2.0
	0
	0
	0

	Jumlah
	50
	178
	100
	50
	240
	100
	50
	210
	100

	KETERANGAN
	Tinggi
	Sangat Tinggi
	Tinggi




	KPT7

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3.00
	1
	2.0
	2.0
	2.0

	
	4.00
	23
	46.0
	46.0
	48.0

	
	5.00
	26
	52.0
	52.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	



	KPT8

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3.00
	5
	10.0
	10.0
	10.0

	
	4.00
	33
	66.0
	66.0
	76.0

	
	5.00
	12
	24.0
	24.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	




	KPT9

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3.00
	5
	10.0
	10.0
	10.0

	
	4.00
	35
	70.0
	70.0
	80.0

	
	5.00
	10
	20.0
	20.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	




	Bobot Kategori Resp
	Pernyataan 7
	Pernyataan 8
	Pernyataan 9

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	26
	130
	52.0
	12
	60
	24.0
	10
	50
	20.0

	4
	23
	92
	46.0
	33
	132
	66.0
	35
	140
	70.0

	3
	1
	3
	2.0
	5
	15
	10.0
	5
	15
	10.0

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	50
	225
	100
	50
	207
	100
	50
	205
	100

	KETERANGAN
	Sangat Tinggi
	Tinggi
	Tinggi



	KPT10

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3.00
	6
	12.0
	12.0
	12.0

	
	4.00
	28
	56.0
	56.0
	68.0

	
	5.00
	16
	32.0
	32.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	













	KPT11

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	1
	2.0
	2.0
	2.0

	
	3.00
	4
	8.0
	8.0
	10.0

	
	4.00
	32
	64.0
	64.0
	74.0

	
	5.00
	13
	26.0
	26.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	









	KPT12

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	1
	2.0
	2.0
	2.0

	
	3.00
	11
	22.0
	22.0
	24.0

	
	4.00
	34
	68.0
	68.0
	92.0

	
	5.00
	4
	8.0
	8.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	



	Bobot Kategori Resp
	Pernyataan 10
	Pernyataan 11
	Pernyataan 12

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	16
	80
	32.0
	13
	65
	26.0
	4
	20
	8.0

	4
	28
	112
	56.0
	32
	128
	64.0
	34
	136
	68.0

	3
	6
	18
	12.0
	4
	12
	8.0
	11
	33
	22.0

	2
	0
	0
	0
	1
	2
	2.0
	1
	2
	2.0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	50
	210
	100
	50
	207
	100
	50
	191
	100

	KETERANGAN
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi



	KPT13

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3.00
	2
	4.0
	4.0
	4.0

	
	4.00
	29
	58.0
	58.0
	62.0

	
	5.00
	19
	38.0
	38.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	



	KPT14

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3.00
	2
	4.0
	4.0
	4.0

	
	4.00
	28
	56.0
	56.0
	60.0

	
	5.00
	20
	40.0
	40.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	



	Bobot Kategori Resp
	Pernyataan 13
	Pernyataan 14

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	19
	95
	38.0
	20
	100
	40.0

	4
	29
	116
	58.0
	28
	112
	56.0

	3
	2
	6
	4.0
	2
	6
	4.0

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	50
	217
	100
	50
	218
	100

	KETERANGAN
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi


Frequency Tabel Independensi Auditor (X2
	IDP1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3.00
	11
	22.0
	22.0
	22.0

	
	4.00
	34
	68.0
	68.0
	90.0

	
	5.00
	5
	10.0
	10.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	



	IDP2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	1
	2.0
	2.0
	2.0

	
	2.00
	3
	6.0
	6.0
	8.0

	
	3.00
	6
	12.0
	12.0
	20.0

	
	4.00
	34
	68.0
	68.0
	88.0

	
	5.00
	6
	12.0
	12.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	



	IDP3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3.00
	5
	10.0
	10.0
	10.0

	
	4.00
	36
	72.0
	72.0
	82.0

	
	5.00
	9
	18.0
	18.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	




	Bobot Kategori Resp
	Pernyataan 1
	Pernyataan 2
	Pernyataan 3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	5
	25
	10.0
	6
	30
	12.0
	9
	45
	18.0

	4
	34
	136
	68.0
	34
	136
	68.0
	36
	144
	72.0

	3
	11
	33
	22.0
	6
	18
	12.0
	5
	15
	10.0

	2
	0
	0
	0
	3
	6
	6.0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	1
	1
	2.0
	0
	0
	0

	Jumlah
	50
	194
	100
	50
	191
	100
	50
	204
	100

	KETERANGAN
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi



	IDP4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	1
	2.0
	2.0
	2.0

	
	3.00
	12
	24.0
	24.0
	26.0

	
	4.00
	28
	56.0
	56.0
	82.0

	
	5.00
	9
	18.0
	18.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	

	IDP5

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3.00
	6
	12.0
	12.0
	12.0

	
	4.00
	37
	74.0
	74.0
	86.0

	
	5.00
	7
	14.0
	14.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	



	IDP6

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	2
	4.0
	4.0
	4.0

	
	3.00
	9
	18.0
	18.0
	22.0

	
	4.00
	29
	58.0
	58.0
	80.0

	
	5.00
	10
	20.0
	20.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	



	Bobot Kategori Resp
	Pernyataan 4
	Pernyataan 5
	Pernyataan 6

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	9
	45
	18.0
	7
	35
	14.0
	10
	50
	20.0

	4
	28
	112
	56.0
	37
	148
	74.0
	29
	116
	58.0

	3
	12
	36
	24.0
	6
	18
	12.0
	9
	27
	18.0

	2
	1
	2
	2.0
	0
	0
	0
	2
	4
	4.0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	50
	195
	100
	50
	201
	100
	50
	197
	100

	KETERANGAN
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi



	IDP7

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	1
	2.0
	2.0
	2.0

	
	3.00
	7
	14.0
	14.0
	16.0

	
	4.00
	27
	54.0
	54.0
	70.0

	
	5.00
	15
	30.0
	30.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	



	Bobot Kategori Resp
	Pernyataan 7

	
	F
	Skor
	%

	5
	15
	75
	30.0

	4
	27
	108
	54.0

	3
	7
	21
	14.0

	2
	1
	4
	4.0

	1
	0
	0
	0

	Jumlah
	50
	208
	100

	KETERANGAN
	Tinggi



Frequency Tabel Kualitas Auditor (Y)
	KA1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	1
	2.0
	2.0
	2.0

	
	3.00
	5
	10.0
	10.0
	12.0

	
	4.00
	34
	68.0
	68.0
	80.0

	
	5.00
	10
	20.0
	20.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	



	KA2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3.00
	2
	4.0
	4.0
	4.0

	
	4.00
	30
	60.0
	60.0
	64.0

	
	5.00
	18
	36.0
	36.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	



	KA3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4.00
	28
	56.0
	56.0
	56.0

	
	5.00
	22
	44.0
	44.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	



	Bobot Kategori Resp
	Pernyataan 1
	Pernyataan 2
	Pernyataan 3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	10
	50
	20.0
	18
	90
	36.0
	22
	110
	44.0

	4
	34
	136
	68.0
	30
	120
	60.0
	28
	112
	56.0

	3
	5
	15
	10.0
	2
	6
	4.0
	0
	0
	0

	2
	1
	2
	2.0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	50
	203
	100
	50
	216
	100
	50
	222
	100

	KETERANGAN
	Tinggi
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi



	KA4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	1
	2.0
	2.0
	2.0

	
	4.00
	33
	66.0
	66.0
	68.0

	
	5.00
	16
	32.0
	32.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	



	KA5

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	1
	2.0
	2.0
	2.0

	
	3.00
	1
	2.0
	2.0
	4.0

	
	4.00
	32
	64.0
	64.0
	68.0

	
	5.00
	16
	32.0
	32.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	



	Bobot Kategori Resp
	Pernyataan 4
	Pernyataan 5

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	16
	80
	32.0
	16
	80
	32.0

	4
	33
	132
	66.0
	32
	128
	64.0

	3
	0
	0
	0
	1
	3
	2.0

	2
	0
	0
	0
	1
	2
	2.0

	1
	1
	1
	2.0
	0
	0
	0

	Jumlah
	50
	213
	100
	50
	213
	100

	KETERANGAN
	Tinggi
	Tinggi



Lampiran 3 : Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas
Validitas Kompetensi Auditor (X1)

	Correlations

	
	KPT1
	KPT2
	KPT3
	KPT4
	KPT5
	KPT6
	KPT7
	KPT8
	KPT9
	KPT10
	KPT11

	KPT1
	Pearson Correlation
	1
	.536**
	.274
	.133
	.491**
	.368**
	.430**
	.084
	.271
	.124
	.300*

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.054
	.356
	.000
	.009
	.002
	.561
	.057
	.392
	.034

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	KPT2
	Pearson Correlation
	.536**
	1
	.088
	.136
	.190
	.238
	.453**
	.137
	.063
	.166
	.241

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.543
	.348
	.187
	.096
	.001
	.344
	.665
	.249
	.092

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	KPT3
	Pearson Correlation
	.274
	.088
	1
	-.064
	.409**
	.009
	.072
	.088
	.053
	.049
	-.043

	
	Sig. (2-tailed)
	.054
	.543
	
	.658
	.003
	.953
	.621
	.542
	.717
	.736
	.766

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	KPT4
	Pearson Correlation
	.133
	.136
	-.064
	1
	.131
	-.059
	-.083
	.239
	.298*
	.190
	.355*

	
	Sig. (2-tailed)
	.356
	.348
	.658
	
	.366
	.682
	.568
	.094
	.036
	.186
	.011

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	KPT5
	Pearson Correlation
	.491**
	.190
	.409**
	.131
	1
	.070
	.267
	.029
	.452**
	.149
	.191

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.187
	.003
	.366
	
	.630
	.061
	.843
	.001
	.302
	.184

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	KPT6
	Pearson Correlation
	.368**
	.238
	.009
	-.059
	.070
	1
	.433**
	.330*
	.186
	.264
	.242

	
	Sig. (2-tailed)
	.009
	.096
	.953
	.682
	.630
	
	.002
	.019
	.197
	.064
	.090

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	KPT7
	Pearson Correlation
	.430**
	.453**
	.072
	-.083
	.267
	.433**
	1
	.361*
	.310*
	.528**
	.382**

	
	Sig. (2-tailed)
	.002
	.001
	.621
	.568
	.061
	.002
	
	.010
	.028
	.000
	.006

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	KPT8
	Pearson Correlation
	.084
	.137
	.088
	.239
	.029
	.330*
	.361*
	1
	.479**
	.425**
	.448**

	
	Sig. (2-tailed)
	.561
	.344
	.542
	.094
	.843
	.019
	.010
	
	.000
	.002
	.001

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	KPT9
	Pearson Correlation
	.271
	.063
	.053
	.298*
	.452**
	.186
	.310*
	.479**
	1
	.470**
	.487**

	
	Sig. (2-tailed)
	.057
	.665
	.717
	.036
	.001
	.197
	.028
	.000
	
	.001
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	KPT10
	Pearson Correlation
	.124
	.166
	.049
	.190
	.149
	.264
	.528**
	.425**
	.470**
	1
	.430**

	
	Sig. (2-tailed)
	.392
	.249
	.736
	.186
	.302
	.064
	.000
	.002
	.001
	
	.002

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	KPT11
	Pearson Correlation
	.300*
	.241
	-.043
	.355*
	.191
	.242
	.382**
	.448**
	.487**
	.430**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.034
	.092
	.766
	.011
	.184
	.090
	.006
	.001
	.000
	.002
	

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	KPT12
	Pearson Correlation
	.207
	-.014
	-.078
	.228
	.136
	.384**
	.283*
	.375**
	.309*
	.365**
	.389**

	
	Sig. (2-tailed)
	.150
	.923
	.592
	.111
	.347
	.006
	.046
	.007
	.029
	.009
	.005

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	KPT13
	Pearson Correlation
	.228
	.195
	-.087
	.181
	.058
	.278
	.303*
	.488**
	.424**
	.321*
	.608**

	
	Sig. (2-tailed)
	.111
	.175
	.549
	.209
	.690
	.051
	.032
	.000
	.002
	.023
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	KPT14
	Pearson Correlation
	.202
	.299*
	.118
	.117
	.088
	.383**
	.267
	.348*
	.280*
	.420**
	.538**

	
	Sig. (2-tailed)
	.160
	.035
	.413
	.420
	.542
	.006
	.061
	.013
	.049
	.002
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	TKPT
	Pearson Correlation
	.601**
	.463**
	.280*
	.416**
	.509**
	.503**
	.613**
	.611**
	.659**
	.625**
	.715**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.001
	.049
	.003
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50



	Correlations

	
	KPT12
	KPT13
	KPT14
	TKPT

	KPT1
	Pearson Correlation
	.207
	.228
	.202
	.601**

	
	Sig. (2-tailed)
	.150
	.111
	.160
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50

	KPT2
	Pearson Correlation
	-.014
	.195
	.299*
	.463**

	
	Sig. (2-tailed)
	.923
	.175
	.035
	.001

	
	N
	50
	50
	50
	50

	KPT3
	Pearson Correlation
	-.078
	-.087
	.118
	.280*

	
	Sig. (2-tailed)
	.592
	.549
	.413
	.049

	
	N
	50
	50
	50
	50

	KPT4
	Pearson Correlation
	.228
	.181
	.117
	.416**

	
	Sig. (2-tailed)
	.111
	.209
	.420
	.003

	
	N
	50
	50
	50
	50

	KPT5
	Pearson Correlation
	.136
	.058
	.088
	.509**

	
	Sig. (2-tailed)
	.347
	.690
	.542
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50

	KPT6
	Pearson Correlation
	.384**
	.278
	.383**
	.503**

	
	Sig. (2-tailed)
	.006
	.051
	.006
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50

	KPT7
	Pearson Correlation
	.283*
	.303*
	.267
	.613**

	
	Sig. (2-tailed)
	.046
	.032
	.061
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50

	KPT8
	Pearson Correlation
	.375**
	.488**
	.348*
	.611**

	
	Sig. (2-tailed)
	.007
	.000
	.013
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50

	KPT9
	Pearson Correlation
	.309*
	.424**
	.280*
	.659**

	
	Sig. (2-tailed)
	.029
	.002
	.049
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50

	KPT10
	Pearson Correlation
	.365**
	.321*
	.420**
	.625**

	
	Sig. (2-tailed)
	.009
	.023
	.002
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50

	KPT11
	Pearson Correlation
	.389**
	.608**
	.538**
	.715**

	
	Sig. (2-tailed)
	.005
	.000
	.000
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50

	KPT12
	Pearson Correlation
	1
	.188
	.136
	.503**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.191
	.345
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50

	KPT13
	Pearson Correlation
	.188
	1
	.643**
	.599**

	
	Sig. (2-tailed)
	.191
	
	.000
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50

	KPT14
	Pearson Correlation
	.136
	.643**
	1
	.606**

	
	Sig. (2-tailed)
	.345
	.000
	
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50

	TKPT
	Pearson Correlation
	.503**
	.599**
	.606**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	50
	50
	50
	50

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



	ITEM
KUESIONER
	KOOEFISIEN
KORELASI
	SIG (2-TAILED)
	KETERANGAN

	K-X1.1
	0.601
	0.000
	VALID

	K-X1.2
	0.463
	0.001
	VALID

	K-X1.3
	0.280
	0.049
	TIDAK VALID

	K-X1.4
	0.416
	0.003
	VALID

	K-X1.5
	0.509
	0.000
	VALID

	K-X1.6
	0.503
	0.000
	VALID

	K-X1.7
	0.613
	0.000
	VALID

	K-X1.8
	0.611
	0.000
	VALID

	K-X1.9
	0.659
	0.000
	VALID

	K-X1.10
	0.625
	0.000
	VALID

	K-X1.11
	0.715
	0.000
	VALID

	K-X1.12
	0.503
	0.000
	VALID

	K-X1.13
	0.599
	0.000
	VALID

	K-X1.14
	0.606
	0.000
	VALID





Validitas Independensi Auditor (X2)
	Correlations

	
	IDP1
	IDP2
	IDP3
	IDP4
	IDP5
	IDP6

	IDP1
	Pearson Correlation
	1
	.430**
	.314*
	.384**
	.296*
	.436**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.002
	.027
	.006
	.037
	.002

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	IDP2
	Pearson Correlation
	.430**
	1
	.532**
	.474**
	.415**
	.284*

	
	Sig. (2-tailed)
	.002
	
	.000
	.001
	.003
	.046

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	IDP3
	Pearson Correlation
	.314*
	.532**
	1
	.567**
	.514**
	.455**

	
	Sig. (2-tailed)
	.027
	.000
	
	.000
	.000
	.001

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	IDP4
	Pearson Correlation
	.384**
	.474**
	.567**
	1
	.571**
	.546**

	
	Sig. (2-tailed)
	.006
	.001
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	IDP5
	Pearson Correlation
	.296*
	.415**
	.514**
	.571**
	1
	.400**

	
	Sig. (2-tailed)
	.037
	.003
	.000
	.000
	
	.004

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	IDP6
	Pearson Correlation
	.436**
	.284*
	.455**
	.546**
	.400**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.002
	.046
	.001
	.000
	.004
	

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	IDP7
	Pearson Correlation
	.547**
	.455**
	.432**
	.405**
	.352*
	.561**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.001
	.002
	.003
	.012
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	TIDP
	Pearson Correlation
	.671**
	.706**
	.747**
	.780**
	.694**
	.731**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50




	Correlations

	
	IDP7
	TIDP

	IDP1
	Pearson Correlation
	.547**
	.671**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000

	
	N
	50
	50

	IDP2
	Pearson Correlation
	.455**
	.706**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.000

	
	N
	50
	50

	IDP3
	Pearson Correlation
	.432**
	.747**

	
	Sig. (2-tailed)
	.002
	.000

	
	N
	50
	50

	IDP4
	Pearson Correlation
	.405**
	.780**

	
	Sig. (2-tailed)
	.003
	.000

	
	N
	50
	50

	IDP5
	Pearson Correlation
	.352*
	.694**

	
	Sig. (2-tailed)
	.012
	.000

	
	N
	50
	50

	IDP6
	Pearson Correlation
	.561**
	.731**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000

	
	N
	50
	50

	IDP7
	Pearson Correlation
	1
	.744**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	50
	50

	TIDP
	Pearson Correlation
	.744**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	50
	50

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



	ITEM
KUESIONER
	KOOEFISIEN
KORELASI
	SIG (2-TAILED)
	KETERANGAN

	K-X2.1
	0.671
	0.000
	VALID

	K-X2.2
	0.706
	0.000
	VALID

	K-X2.3
	0.747
	0.000
	VALID

	K-X2.4
	0.780
	0.000
	VALID

	K-X2.5
	0.694
	0.000
	VALID

	K-X2.6
	0.731
	0.000
	VALID

	K-X2.7
	0.744
	0.000
	VALID



	
Validitas Kualitas Audit (Y)
	Correlations

	
	KA1
	KA2
	KA3
	KA4
	KA5
	TKA

	KA1
	Pearson Correlation
	1
	.540**
	.242
	.408**
	.232
	.685**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.091
	.003
	.105
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	KA2
	Pearson Correlation
	.540**
	1
	.440**
	.214
	.237
	.658**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.001
	.135
	.097
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	KA3
	Pearson Correlation
	.242
	.440**
	1
	.507**
	.494**
	.722**

	
	Sig. (2-tailed)
	.091
	.001
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	KA4
	Pearson Correlation
	.408**
	.214
	.507**
	1
	.647**
	.793**

	
	Sig. (2-tailed)
	.003
	.135
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	KA5
	Pearson Correlation
	.232
	.237
	.494**
	.647**
	1
	.733**

	
	Sig. (2-tailed)
	.105
	.097
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	TKA
	Pearson Correlation
	.685**
	.658**
	.722**
	.793**
	.733**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



	ITEM
KUESIONER
	KOEFISIEN
KORELASI
	SIG (2-TAILED)
	KETERANGAN

	K-Y.1
	0.685
	0.000
	VALID

	K-Y.2
	0.658
	0.000
	VALID

	K-Y.3
	0.722
	0.000
	VALID

	K-Y.4
	0.793
	0.000
	VALID

	K-Y.5
	0.733
	0.000
	VALID



Reliabel Kompetensi Auditor (X1)
Scale: ALL VARIABLES
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	50
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	50
	100.0



a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.874
	15



Reliability Independensi Auditor (X2)
Scale: ALL VARIABLES
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	50
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	50
	100.0



a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.887
	8



Reliability Kualitas Audit (Y)
Scale: ALL VARIABLES
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	50
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	50
	100.0








a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.862
	6



	NO
	VARIABEL
	KOEFISIEN
ALPHA
	Alpha
	KETERANGAN

	1
	Kompetensi Auditor (X1)
	0.874
	0.60
	Reliabel

	2
	Independensi Auditor (X2)
	0.887
	0.60
	Reliabel

	3
	Kualitas Audit (Y)
	0.862
	0.60
	Reliabel



Lampiran 4 : Analisis Data dan Uji Hipotesis
Hasil Uji Normalitas
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Hasil Uji Multikolinieritas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	TKPT
	.839
	1.192

	
	TIDP
	.839
	1.192


a. Dependent Variable: TKA
Hasil Uji Heteroskedastisitas

[image: ]

Model Persamaan Regresi

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.409
	.462
	
	.885
	.380

	
	TKPT
	.472
	.147
	.389
	3.208
	.002

	
	TIDP
	.373
	.118
	.385
	3.173
	.003



Hasil Uji R2 

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change

	1
	.648a
	.420
	.395
	,48297
	.420
	16.995



	Model Summaryb

	Model
	Change Statistics

	
	df1
	df2
	Sig. F Change
	

	1
	2
	47
	.000
	1.906



	a. Predictors: (Constant), TIDP, TKPT

	b. Dependent Variable: TKA



Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	7.928
	2
	3.964
	16.995
	.000b

	
	Residual
	10.963
	47
	.233
	
	

	
	Total
	18.892
	49
	
	
	



	a. Dependent Variable: TKA

	b. Predictors: (Constant), TIDP, TKPT



Lampiran 5. Tabulasi Data, Data Ordinal, Dan Konversi Ke Interval
a. Kompetensi Auditor (X1)

	KPT1
	KPT2
	KPT3
	KPT4
	KPT5
	KPT6
	KPT7
	KPT8
	KPT9
	KPT10
	KPT11
	KPT12
	KPT13
	KPT14
	TKPT

	5,00
	4,00
	4,00
	2,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,07

	3,00
	4,00
	3,00
	1,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	3,00
	3,00
	2,00
	3,00
	3,00
	4,00
	3,14

	4,00
	4,00
	4,00
	2,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,79

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,14

	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,57

	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,64

	4,00
	5,00
	2,00
	3,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	2,00
	5,00
	5,00
	4,21

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,21

	5,00
	4,00
	4,00
	3,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,36

	5,00
	5,00
	4,00
	2,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,14

	5,00
	5,00
	4,00
	1,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,50

	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,71

	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,21

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,93

	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	3,93

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,93

	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	5,00
	5,00
	3,86

	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,29

	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,07

	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,29

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,57

	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,21

	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	3,00
	4,00
	3,00
	3,71

	4,00
	5,00
	3,00
	3,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	3,00
	5,00
	5,00
	4,21

	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,43

	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,36

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,79

	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	3,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,36

	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,43

	5,00
	5,00
	3,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	3,00
	4,00
	5,00
	5,00
	3,00
	4,00
	5,00
	4,36

	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	5,00
	3,00
	4,00
	4,00
	3,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,14

	3,00
	5,00
	5,00
	4,00
	1,00
	5,00
	5,00
	5,00
	3,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,07

	5,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00

	4,00
	5,00
	3,00
	4,00
	5,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	3,79

	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,14

	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	3,00
	3,00
	3,00
	3,00
	3,57

	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,43

	5,00
	5,00
	3,00
	3,00
	3,00
	5,00
	4,00
	4,00
	3,00
	3,00
	3,00
	3,00
	4,00
	4,00
	3,79

	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,93

	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,50

	4,00
	4,00
	3,00
	2,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	3,00
	3,00
	4,00
	4,00
	3,57

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	3,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	3,64

	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,79

	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,64




	Succesive Detail
	
	
	
	
	
	

	Col
	Category
	Freq
	Prop
	Cum
	Density
	Z
	Scale

	1,000
	3,000
	2,000
	0,040
	0,040
	0,086
	-1,751
	1,000

	
	4,000
	27,000
	0,540
	0,580
	0,391
	0,202
	2,590

	
	5,000
	21,000
	0,420
	1,000
	0,000
	
	4,085

	2,000
	3,000
	1,000
	0,020
	0,020
	0,048
	-2,054
	1,000

	
	4,000
	27,000
	0,540
	0,560
	0,394
	0,151
	2,780

	
	5,000
	22,000
	0,440
	1,000
	0,000
	
	4,317

	3,000
	2,000
	1,000
	0,020
	0,020
	0,048
	-2,054
	1,000

	
	3,000
	11,000
	0,220
	0,240
	0,311
	-0,706
	2,228

	
	4,000
	34,000
	0,680
	0,920
	0,149
	1,405
	3,659

	
	5,000
	4,000
	0,080
	1,000
	0,000
	
	5,279

	4,000
	1,000
	2,000
	0,040
	0,040
	0,086
	-1,751
	1,000

	
	2,000
	4,000
	0,080
	0,120
	0,200
	-1,175
	1,731

	
	3,000
	12,000
	0,240
	0,360
	0,374
	-0,358
	2,429

	
	4,000
	28,000
	0,560
	0,920
	0,149
	1,405
	3,557

	
	5,000
	4,000
	0,080
	1,000
	0,000
	
	5,013

	5,000
	1,000
	1,000
	0,020
	0,020
	0,048
	-2,054
	1,000

	
	3,000
	3,000
	0,060
	0,080
	0,149
	-1,405
	1,750

	
	4,000
	23,000
	0,460
	0,540
	0,397
	0,100
	2,881

	
	5,000
	23,000
	0,460
	1,000
	0,000
	
	4,284

	6,000
	3,000
	5,000
	0,100
	0,100
	0,175
	-1,282
	1,000

	
	4,000
	30,000
	0,600
	0,700
	0,348
	0,524
	2,468

	
	5,000
	15,000
	0,300
	1,000
	0,000
	
	3,914

	7,000
	3,000
	1,000
	0,020
	0,020
	0,048
	-2,054
	1,000

	
	4,000
	23,000
	0,460
	0,480
	0,398
	-0,050
	2,660

	
	5,000
	26,000
	0,520
	1,000
	0,000
	
	4,187

	8,000
	3,000
	5,000
	0,100
	0,100
	0,175
	-1,282
	1,000

	
	4,000
	33,000
	0,660
	0,760
	0,311
	0,706
	2,550

	
	5,000
	12,000
	0,240
	1,000
	0,000
	
	4,050

	9,000
	3,000
	5,000
	0,100
	0,100
	0,175
	-1,282
	1,000

	
	4,000
	35,000
	0,700
	0,800
	0,280
	0,842
	2,606

	
	5,000
	10,000
	0,200
	1,000
	0,000
	
	4,155

	10,000
	3,000
	6,000
	0,120
	0,120
	0,200
	-1,175
	1,000

	
	4,000
	28,000
	0,560
	0,680
	0,358
	0,468
	2,386

	
	5,000
	16,000
	0,320
	1,000
	0,000
	
	3,785

	11,000
	2,000
	1,000
	0,020
	0,020
	0,048
	-2,054
	1,000

	
	3,000
	4,000
	0,080
	0,100
	0,175
	-1,282
	1,832

	
	4,000
	32,000
	0,640
	0,740
	0,324
	0,643
	3,188

	
	5,000
	13,000
	0,260
	1,000
	0,000
	
	4,668

	12,000
	2,000
	1,000
	0,020
	0,020
	0,048
	-2,054
	1,000

	
	3,000
	11,000
	0,220
	0,240
	0,311
	-0,706
	2,228

	
	4,000
	34,000
	0,680
	0,920
	0,149
	1,405
	3,659

	
	5,000
	4,000
	0,080
	1,000
	0,000
	
	5,279

	13,000
	3,000
	2,000
	0,040
	0,040
	0,086
	-1,751
	1,000

	
	4,000
	29,000
	0,580
	0,620
	0,381
	0,305
	2,646

	
	5,000
	19,000
	0,380
	1,000
	0,000
	
	4,156

	14,000
	3,000
	2,000
	0,040
	0,040
	0,086
	-1,751
	1,000

	
	4,000
	28,000
	0,560
	0,600
	0,386
	0,253
	2,618

	 
	5,000
	20,000
	0,400
	1,000
	0,000
	 
	4,120



	KPT1
	KPT2
	KPT3
	KPT4
	KPT5
	KPT6
	KPT7
	KPT8
	KPT9
	KPT10
	KPT11
	KPT12
	KPT13
	KPT14
	TKPT

	5,00
	4,00
	4,00
	2,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,07

	3,00
	4,00
	3,00
	1,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	3,00
	3,00
	2,00
	3,00
	3,00
	4,00
	3,14

	4,00
	4,00
	4,00
	2,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,79

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,14

	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,57

	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,64

	4,00
	5,00
	2,00
	3,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	2,00
	5,00
	5,00
	4,21

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,21

	5,00
	4,00
	4,00
	3,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,36

	5,00
	5,00
	4,00
	2,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,14

	5,00
	5,00
	4,00
	1,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,50

	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,71

	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,21

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,93

	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	3,93

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,93

	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	5,00
	5,00
	3,86

	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,29

	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,07

	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,29

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,57

	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,21

	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	3,00
	4,00
	3,00
	3,71

	4,00
	5,00
	3,00
	3,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	3,00
	5,00
	5,00
	4,21

	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,43

	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,36

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,79

	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	3,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,36

	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,43

	5,00
	5,00
	3,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	3,00
	4,00
	5,00
	5,00
	3,00
	4,00
	5,00
	4,36

	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	5,00
	3,00
	4,00
	4,00
	3,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,14

	3,00
	5,00
	5,00
	4,00
	1,00
	5,00
	5,00
	5,00
	3,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,07

	5,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00

	4,00
	5,00
	3,00
	4,00
	5,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	3,79

	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,14

	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	3,00
	3,00
	3,00
	3,00
	3,57

	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,43

	5,00
	5,00
	3,00
	3,00
	3,00
	5,00
	4,00
	4,00
	3,00
	3,00
	3,00
	3,00
	4,00
	4,00
	3,79

	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,93

	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,50

	4,00
	4,00
	3,00
	2,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	3,00
	3,00
	4,00
	4,00
	3,57

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	3,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	3,64

	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,79

	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,64




b. Independensi Auditor
Data Ordinal

	IDP1
	IDP2
	IDP3
	IDP4
	IDP5
	IDP6
	IDP7
	TIDP

	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,14

	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	3,00
	3,00
	3,57

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,71

	3,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,71

	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,57

	3,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	2,00
	4,00
	3,43

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	4,00
	1,00
	3,00
	2,00
	4,00
	4,00
	3,00
	3,00

	4,00
	2,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,71

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	3,00
	4,00
	3,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,57

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	5,00
	3,83

	4,00
	4,00
	3,00
	5,00
	4,00
	4,00
	3,00
	3,86

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,14

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	3,00
	3,00
	3,00
	3,00
	4,00
	3,00
	4,00
	3,29

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,71

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,14

	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,86

	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,86

	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	3,71

	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	5,00
	4,29

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,43

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	3,00
	4,00
	3,00
	3,00
	4,00
	4,00
	3,57

	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	2,00
	4,00
	3,57

	4,00
	2,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,71

	3,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	2,00
	4,00

	3,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	3,00
	3,43

	3,00
	4,00
	4,00
	3,00
	3,00
	3,00
	3,00
	3,29

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	3,86

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	3,00
	4,00
	3,71

	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,71

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	2,00
	3,00
	3,00
	3,00
	4,00
	4,00
	3,29

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	3,86

	3,00
	4,00
	4,00
	3,00
	3,00
	4,00
	3,00
	3,43

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	3,00
	3,00
	4,00
	3,00
	4,00
	3,00
	3,00
	3,29

	3,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,29

	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,57



	Succesive Detail
	
	
	
	
	
	

	Col
	Category
	Freq
	Prop
	Cum
	Density
	Z
	Scale

	1,000
	3,000
	11,000
	0,220
	0,220
	0,296
	-0,772
	1,000

	
	4,000
	34,000
	0,680
	0,900
	0,175
	1,282
	2,523

	
	5,000
	5,000
	0,100
	1,000
	0,000
	
	4,101

	2,000
	1,000
	1,000
	0,020
	0,020
	0,048
	-2,054
	1,000

	
	2,000
	3,000
	0,060
	0,080
	0,149
	-1,405
	1,750

	
	3,000
	6,000
	0,120
	0,200
	0,280
	-0,842
	2,327

	
	4,000
	34,000
	0,680
	0,880
	0,200
	1,175
	3,538

	
	5,000
	6,000
	0,120
	1,000
	0,000
	
	5,088

	3,000
	3,000
	5,000
	0,100
	0,100
	0,175
	-1,282
	1,000

	
	4,000
	36,000
	0,720
	0,820
	0,262
	0,915
	2,634

	
	5,000
	9,000
	0,180
	1,000
	0,000
	
	4,213

	4,000
	2,000
	1,000
	0,020
	0,020
	0,048
	-2,054
	1,000

	
	3,000
	12,000
	0,240
	0,260
	0,324
	-0,643
	2,271

	
	4,000
	28,000
	0,560
	0,820
	0,262
	0,915
	3,532

	
	5,000
	9,000
	0,180
	1,000
	0,000
	
	4,879

	5,000
	3,000
	6,000
	0,120
	0,120
	0,200
	-1,175
	1,000

	
	4,000
	37,000
	0,740
	0,860
	0,223
	1,080
	2,637

	
	5,000
	7,000
	0,140
	1,000
	0,000
	
	4,257

	6,000
	2,000
	2,000
	0,040
	0,040
	0,086
	-1,751
	1,000

	
	3,000
	9,000
	0,180
	0,220
	0,296
	-0,772
	1,988

	
	4,000
	29,000
	0,580
	0,800
	0,280
	0,842
	3,182

	
	5,000
	10,000
	0,200
	1,000
	0,000
	
	4,554

	7,000
	2,000
	1,000
	0,020
	0,020
	0,048
	-2,054
	1,000

	
	3,000
	7,000
	0,140
	0,160
	0,243
	-0,994
	2,029

	
	4,000
	27,000
	0,540
	0,700
	0,348
	0,524
	3,228

	 
	5,000
	15,000
	0,300
	1,000
	0,000
	 
	4,580




	Succesive Interval
	
	
	
	
	
	

	IDP1
	IDP2
	IDP3
	IDP4
	IDP5
	IDP6
	IDP7
	

	2,523
	2,327
	2,634
	3,532
	2,637
	4,554
	4,580
	3,255

	2,523
	3,538
	2,634
	2,271
	2,637
	1,988
	2,029
	2,517

	2,523
	3,538
	2,634
	3,532
	2,637
	3,182
	3,228
	3,039

	2,523
	3,538
	2,634
	3,532
	2,637
	3,182
	3,228
	3,039

	2,523
	3,538
	2,634
	3,532
	2,637
	3,182
	3,228
	3,039

	4,101
	5,088
	4,213
	3,532
	2,637
	4,554
	4,580
	4,101

	1,000
	2,327
	2,634
	3,532
	2,637
	3,182
	3,228
	2,648

	2,523
	3,538
	4,213
	4,879
	4,257
	3,182
	4,580
	3,882

	1,000
	3,538
	2,634
	2,271
	2,637
	1,000
	3,228
	2,330

	2,523
	3,538
	2,634
	3,532
	2,637
	3,182
	3,228
	3,039

	2,523
	3,538
	2,634
	3,532
	2,637
	3,182
	3,228
	3,039

	4,101
	5,088
	4,213
	4,879
	4,257
	4,554
	4,580
	4,524

	2,523
	1,000
	1,000
	1,000
	2,637
	3,182
	2,029
	1,910

	2,523
	1,750
	2,634
	3,532
	2,637
	3,182
	3,228
	2,784

	2,523
	3,538
	2,634
	3,532
	2,637
	3,182
	3,228
	3,039

	1,000
	3,538
	1,000
	2,271
	2,637
	3,182
	3,228
	2,408

	2,523
	3,538
	2,634
	3,532
	2,637
	3,182
	3,228
	3,039

	2,523
	3,538
	2,634
	2,271
	2,637
	3,182
	4,580
	3,052

	2,523
	3,538
	1,000
	4,879
	2,637
	3,182
	2,029
	2,827

	2,523
	3,538
	2,634
	3,532
	2,637
	3,182
	4,580
	3,232

	2,523
	3,538
	2,634
	3,532
	2,637
	3,182
	3,228
	3,039

	1,000
	2,327
	1,000
	2,271
	2,637
	1,988
	3,228
	2,064

	2,523
	3,538
	2,634
	3,532
	2,637
	3,182
	3,228
	3,039

	2,523
	5,088
	4,213
	3,532
	4,257
	4,554
	4,580
	4,107

	2,523
	3,538
	2,634
	3,532
	2,637
	3,182
	4,580
	3,232

	2,523
	3,538
	2,634
	2,271
	2,637
	3,182
	3,228
	2,859

	4,101
	3,538
	4,213
	4,879
	4,257
	4,554
	4,580
	4,303

	1,000
	3,538
	2,634
	3,532
	2,637
	1,988
	3,228
	2,651

	4,101
	5,088
	2,634
	3,532
	2,637
	1,988
	4,580
	3,508

	4,101
	5,088
	4,213
	4,879
	4,257
	4,554
	4,580
	4,524

	2,523
	3,538
	2,634
	4,879
	2,637
	4,554
	4,580
	3,621

	2,523
	3,538
	2,634
	3,532
	2,637
	3,182
	3,228
	3,039

	2,523
	2,327
	2,634
	2,271
	1,000
	3,182
	3,228
	2,452

	2,523
	3,538
	2,634
	2,271
	2,637
	1,000
	3,228
	2,547

	2,523
	1,750
	2,634
	3,532
	2,637
	3,182
	3,228
	2,784

	1,000
	3,538
	4,213
	4,879
	4,257
	3,182
	1,000
	3,153

	1,000
	2,327
	2,634
	3,532
	2,637
	1,988
	2,029
	2,307

	1,000
	3,538
	2,634
	2,271
	1,000
	1,988
	2,029
	2,066

	2,523
	3,538
	2,634
	3,532
	2,637
	1,988
	3,228
	2,869

	2,523
	3,538
	2,634
	3,532
	1,000
	1,988
	3,228
	2,635

	2,523
	5,088
	2,634
	4,879
	4,257
	4,554
	4,580
	4,074

	2,523
	3,538
	2,634
	3,532
	2,637
	3,182
	3,228
	3,039

	2,523
	3,538
	2,634
	3,532
	2,637
	3,182
	3,228
	3,039

	2,523
	1,750
	1,000
	2,271
	1,000
	3,182
	3,228
	2,136

	2,523
	3,538
	2,634
	3,532
	1,000
	3,182
	3,228
	2,805

	1,000
	3,538
	2,634
	2,271
	1,000
	3,182
	2,029
	2,236

	2,523
	3,538
	2,634
	3,532
	2,637
	3,182
	3,228
	3,039

	1,000
	2,327
	2,634
	2,271
	2,637
	1,988
	2,029
	2,127

	1,000
	3,538
	4,213
	3,532
	2,637
	4,554
	4,580
	3,436

	2,523
	3,538
	4,213
	4,879
	2,637
	4,554
	4,580
	3,846





c. Kualitas Audit
Data Ordinal
	KA1
	KA2
	KA3
	KA4
	KA5
	TKA

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,20

	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,20

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,60

	4,00
	3,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,20

	2,00
	3,00
	5,00
	4,00
	5,00
	3,80

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,60

	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,40

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,80

	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,60

	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,60

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,20

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,60

	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,40

	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,40

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,60

	3,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,20

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	3,80

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,20

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	3,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,20

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,80

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	5,00
	4,00
	1,00
	2,00
	3,20

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,80

	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00



	Succesive Detail
	
	
	
	
	
	

	Col
	Category
	Freq
	Prop
	Cum
	Density
	Z
	Scale

	1,000
	2,000
	1,000
	0,020
	0,020
	0,048
	-2,054
	1,000

	
	3,000
	5,000
	0,100
	0,120
	0,200
	-1,175
	1,905

	
	4,000
	34,000
	0,680
	0,800
	0,280
	0,842
	3,303

	
	5,000
	10,000
	0,200
	1,000
	0,000
	
	4,821

	2,000
	3,000
	2,000
	0,040
	0,040
	0,086
	-1,751
	1,000

	
	4,000
	30,000
	0,600
	0,640
	0,374
	0,358
	2,674

	
	5,000
	18,000
	0,360
	1,000
	0,000
	
	4,194

	3,000
	4,000
	28,000
	0,560
	0,560
	0,394
	0,151
	1,000

	
	5,000
	22,000
	0,440
	1,000
	0,000
	
	2,601

	4,000
	1,000
	1,000
	0,020
	0,020
	0,048
	-2,054
	1,000

	
	4,000
	33,000
	0,660
	0,680
	0,358
	0,468
	2,952

	
	5,000
	16,000
	0,320
	1,000
	0,000
	
	4,538

	5,000
	2,000
	1,000
	0,020
	0,020
	0,048
	-2,054
	1,000

	
	3,000
	1,000
	0,020
	0,040
	0,086
	-1,751
	1,533

	
	4,000
	32,000
	0,640
	0,680
	0,358
	0,468
	2,997

	 
	5,000
	16,000
	0,320
	1,000
	0,000
	 
	4,538



	
Succesive Interval
	
	
	
	

	KA1
	KA2
	KA3
	KA4
	KA5
	

	3,303
	2,674
	1,000
	2,952
	4,538
	2,894

	3,303
	4,194
	1,000
	2,952
	2,997
	2,889

	3,303
	2,674
	1,000
	2,952
	2,997
	2,585

	3,303
	2,674
	1,000
	2,952
	2,997
	2,585

	3,303
	2,674
	1,000
	2,952
	2,997
	2,585

	4,821
	4,194
	2,601
	4,538
	4,538
	4,138

	3,303
	4,194
	2,601
	2,952
	4,538
	3,518

	3,303
	1,000
	1,000
	4,538
	2,997
	2,568

	3,303
	2,674
	2,601
	2,952
	2,997
	2,906

	1,000
	1,000
	2,601
	2,952
	4,538
	2,418

	3,303
	2,674
	1,000
	2,952
	2,997
	2,585

	4,821
	4,194
	2,601
	4,538
	4,538
	4,138

	4,821
	2,674
	2,601
	4,538
	2,997
	3,526

	3,303
	4,194
	1,000
	4,538
	2,997
	3,206

	3,303
	2,674
	1,000
	2,952
	2,997
	2,585

	3,303
	2,674
	1,000
	2,952
	2,997
	2,585

	3,303
	2,674
	1,000
	2,952
	2,997
	2,585

	1,905
	2,674
	1,000
	2,952
	2,997
	2,306

	3,303
	2,674
	2,601
	4,538
	4,538
	3,531

	3,303
	4,194
	2,601
	4,538
	2,997
	3,527

	3,303
	2,674
	1,000
	2,952
	2,997
	2,585

	3,303
	2,674
	1,000
	2,952
	4,538
	2,894

	3,303
	2,674
	1,000
	2,952
	2,997
	2,585

	4,821
	4,194
	2,601
	4,538
	4,538
	4,138

	3,303
	2,674
	1,000
	2,952
	2,997
	2,585

	3,303
	2,674
	1,000
	2,952
	2,997
	2,585

	3,303
	4,194
	2,601
	2,952
	4,538
	3,518

	4,821
	4,194
	1,000
	2,952
	2,997
	3,193

	3,303
	2,674
	2,601
	4,538
	2,997
	3,223

	4,821
	4,194
	2,601
	4,538
	4,538
	4,138

	3,303
	4,194
	2,601
	4,538
	2,997
	3,527

	1,905
	2,674
	2,601
	2,952
	2,997
	2,626

	3,303
	2,674
	2,601
	2,952
	2,997
	2,906

	3,303
	2,674
	1,000
	2,952
	1,533
	2,293

	3,303
	2,674
	1,000
	2,952
	2,997
	2,585

	4,821
	4,194
	2,601
	4,538
	4,538
	4,138

	3,303
	2,674
	2,601
	2,952
	2,997
	2,906

	3,303
	2,674
	1,000
	2,952
	2,997
	2,585

	1,905
	4,194
	2,601
	2,952
	2,997
	2,930

	4,821
	4,194
	2,601
	4,538
	4,538
	4,138

	3,303
	4,194
	2,601
	4,538
	4,538
	3,835

	3,303
	2,674
	1,000
	2,952
	2,997
	2,585

	3,303
	2,674
	1,000
	2,952
	2,997
	2,585

	3,303
	4,194
	1,000
	1,000
	1,000
	2,099

	3,303
	2,674
	1,000
	2,952
	2,997
	2,585

	3,303
	2,674
	1,000
	2,952
	2,997
	2,585

	1,905
	2,674
	1,000
	2,952
	2,997
	2,306

	1,905
	2,674
	1,000
	2,952
	4,538
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